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MOTTO 
 
”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusanmu), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. Dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Alam Nasyrah : 6-8) 
 
“Learn from yesterday, live from today, and hope for tomorrow”  
(Albert Einstein) 
 
“Kerja Keras dan Usaha Tak Akan Pernah Menghianati Hasil” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
The study aims to determine the impact current account, saving, deposit, 
Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non Performing Financing (NPF) to 
Return on Assets (ROA) BNI Sharia and BRI Sharia in 2012-2017. Asset 
development and BNI Sharia and BRI Sharia in 2012-2017 continue to increase 
quite rapidly. However this is not consistent with the fact that there has been a 
fluctuating movement  on ROA BNI Sharia and BRI Sharia. 
The sampling technique used purposive sampling and sample used in this 
study was 48, with secondary data obtained from quarterly reports on BNI Sharia 
BRI Sharia in 2012-2017. Analyze data this study using multiple linear regression 
analysis. 
Results showed that the five variables independent, are checking current 
account means demand deposit positive and no significant effect on Return On 
Assets at BNI and BRI Sharia. Saving means saving negative significant effect on 
Return on Assets in Bank BNI and BRI Syariah Sharia in Indonesia. Time Deposit 
means deposit positive and significant impact on the Return On Assets at Bank 
BNI and BRI Sharia. Financing to Deposit Ratio (FDR) means positive and 
significant impact on ROA at Bank BNI and BRI Sharia. Non Performing 
Financing (NPF) negative significant effect on ROA at Bank BNI and BRI Sharia. 
 
Keywords: Third Party Funds, current account, Savings, Deposits, Financing to 
Deposit Ratio, Non Performing Financing, Profitability, return on assets.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh giro, tabungan, 
deposito, Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing 
(NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 
2012-2017. Perkembangan aset BNI Syariah dan BRI Syariah dari tahun 2012-
2017 terus mengalami peningkatan yang cukup pesat. Namun hal ini tidak sesuai 
dengan kenyataan bahwa telah terjadi pergerakan fluktuatif pada ROA BNI 
Syariah dan BRI Syariah. 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling 
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 48, dengan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan triwulan pada BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 
2012-2017. Alat yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima variabel independen yaitu 
Giro berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on Asset pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah. Tabungan berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap Return on Asset pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah. Deposito 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset pada Bank BNI 
Syariah dan BRI Syariah. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah. Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank BNI Syariah dan BRI Syariah. 
 
Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Giro, Tabungan, Deposito, Financing to Deposit 
Ratio, Non Performing Financing, Profitabilitas, Return On Asset.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam kegiatan usahanya baik BUS dan BPRS pada dasarnya sama 
dengan kegiatan usaha bank konvensional, yaitu meliputi tiga kegiatan utama: 
pertama, dalam bidang pengumpulan dana masyarakat dalam bentuk simpanan 
atau investasi (liability product), kedua, dalam bidang penyaluran dana kepada 
masyarakat (asset product), dan ketiga berupa pemberian jasa-jasa bank (service 
product) (Wangsawidjaja, 2012: 42). 
Kinerja bank merupakan hal yang paling penting, karena bisnis perbankan 
adalah bisnis kepercayaan, sehingga bank harus menunjukkan kredibilitasnya agar 
masyarakat banyak melakukan transaksi di bank tersebut, salah satunya yaitu 
dalam peningkatan profitabilitas. Peningkatan laba bank syariah tidak saja 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk pemegang saham tetapi juga 
berpengaruh terhadap hasil yang diberikan kepada nasabah penyimpan dana. Oleh 
karena itu, bank syariah memiliki peranan penting untuk terus meningkatkan 
profitabilitasnya (Yunita, 2014: 144)  
Profitabilitas sebagai salah satu acuan untuk mengukur besarnya laba 
menjadi hal penting agar dapat mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 
usahanya secara efisien. Efisien dalam sebuah usaha dapat diketahui setelah 
membandingkan keuntungan perusahaan yang diperoleh dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut.  
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Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning atau profitabilitas. Fungsi ROA yaitu untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien penggunaan aktiva oleh karena 
itu akan memperbesar laba perusahaan (Umam, 2013: 346). 
Prediksi terhadap ROA di Bank Syariah dapat dilakukan dengan analisa 
faktor internal perusahaan yang dapat dilihat dari komposisi Dana Pihak Ketiga 
yang terdiri dari Giro, Tabungan, Deposito, Financing to Deposit Ratio (FDR), 
dan  Non Performing Financing (NPF). 
Tabel 1.1 
Perkembangan ROA Fluktuatif Pada BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2012-
2017 
 
    Sumber : www.bnisyariah.co.id, www.brisyariah.co.id Data Diolah, 2017. 
Tabel 1.1 menunjukkan ROA BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2012-
2017. ROA mengalami penurunan dan peningkatan yang fluktuatif sepanjang 
tahun 2012-2017. ROA pada BNI Syariah tahun 2012-2014 mengalami penurunan 
dan meningkat di tahun 2015-2016 akan tetapi menurun lagi ditahun 2017. Sama 
seperti BNI Syariah, BRI Syariah juga mengalami penurunan ROA di tahun 2012-
2014 dan meningkat di tahun 2015-2016 kemudian menurun ditahun 2017. 
0
0.5
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Produk perbankan syariah dalam penghimpunan dana disebut sebagai 
simpanan yaitu dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan, dan atau 
bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Umam, 2009). Simpanan yang 
dilakukan oleh nasabah di Bank Syariah dapat menggunakan akad Wadiah dan 
mudharabah (Fahmi, 2014: 63).  
Sumber DPK yang terkumpul kemudian akan disalurkan kembali oleh 
bank dalam bentuk pembiayaan untuk mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi 
DPK maka semakin tinggi pembiayaan yang dilakukan oleh bank dan semakin 
tinggi keuntungan yang akan didapatkan bank. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik 
posisi bank tersebut dalam sisi penggunaan aset (Pratama, 2016: 2). 
Rasio likuiditas yang digunakan dalam dunia perbankan terutama diukur 
dari Loan to Deposit Ratio (LDR). Dalam bank menghitung rasio sering 
digunakan istilah kredit (Loan) yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) akan tetapi 
dalam dunia perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (Loan) namun 
pembiayaan (Financing). Pada umumnya konsep yang sama ditunjukkan pada 
Bank Syariah dalam mengukur likuiditas yaitu dengan menggunakan FDR. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar DPK Bank Syariah yang 
dilepaskan untuk pembiayaan (Muhammad, 2005: 55).  
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Tabel 1.2 
Perkembangan Giro, Tabungan, Deposito, FDR, NPF Pada BNI Syariah Tahun 
2012-2017 
TAHUN 
BNI SYARIAH 
GIRO TABUNGAN DEPOSITO FDR NPF ROA 
2012 1.468.456 3.809.266 3.702.313 84,99% 1.42% 1,48% 
2013 1.499.694 5.071.760 4.916.755 97,86% 1.13% 1,37% 
2014 1.416.085 5.957.067 8.463.253 92,60% 1.04% 1.27% 
2015 1.070.897 7.410.669 10.404.894 91,94% 1.46% 1.43% 
2016 1.533.147 9.423.379 12.691.186 94,57% 1.64% 1.44% 
2017 1.838.113 12.387.070 14.220.944 80.21% 1.50% 1.31% 
Sumber : www.bnisyariah.co.id Data Diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 1.2 kontribusi giro, tabungan dan deposito pada BNI 
Syariah cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2012-2017, akan tetapi 
peningkatan DPK (giro, tabungan dan deposito) tidak sejalan dengan ROA yang 
mengalami fluktuatif di tahun 2012-2016. Dana Pihak Ketiga merupakan salah 
satu alasan yang pertama bagi bank untuk menjaga tingkat likuiditasnya. Semakin 
tinggi DPK maka semakin tinggi pembiayaan yang dilakukan oleh bank maka 
semakin besar ROA, oleh karena itu semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dalam sisi penggunaan aset 
(Pratama, 2016: 2). 
FDR pada BNI Syariah  mengalami peningkatan dan penurunan yang 
fluktuatif sepanjang 2012-2016. FDR dari BNI Syariah tersebut bisa dikatakan 
sehat karena nilainya diatas 80%. Dari tahun 2012 ke 2013 meningkat diikuti 
dengan ROA yang menurun di tahun tersebut. FDR menurun di tahun 2014-2015 
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akan tetapi di tahun tersebut ROA naik. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 
(Dendawijaya, 2005: 116) Semakin tinggi rasio FDR, semakin rendah pula 
kemampuan likuiditas bank Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan 
untuk membiayai pembiayaan semakin besar. Berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya FDR ditetapkan oleh 
Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110%. 
NPF pada BNI Syariah dibawah standar yang ditetapkan oleh OJK akan 
tetapi masih dibawah dari 5% oleh. Standarisasi yang ditetapkan OJK untuk rasio 
NPF adalah 3.52% atau dibawah 5%. NPF BNI Syariah tahun 2012-2014 
mengalami penurunan sejalan dengan ROA yang mengalami penurunan ditahun 
tersebut. Hal itu tidak sesuai dengan teori semakin tinggi NPF pada suatu bank 
berarti menandakan bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang 
ditanggung oleh bank. Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan 
mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank menjadi turun (Rivai, 2010). 
BNI Syariah dipilih sebagai objek penelitian karena sejak tahun 2012-2017 
pertumbuhan asetnya mengalami kenaikan yang cukup besar dari Rp 10,64 triliun 
di tahun 2016 menjadi Rp 33,17 triliun di tahun 2017. Selain itu BNI Syariah 
sudah melakukan spin off pada 19 Juni 2010 dan berdiri lebih dari 5 tahun 
menjadi BUS (http://bnisyariah.co.id).  
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Tabel 1.3 
Perkembangan Giro, Tabungan, Deposito, FDR, NPF Pada BRI Syariah Tahun 
2012-2017 
TAHUN 
BRI SYARIAH 
GIRO TABUNGAN DEPOSITO FDR NPF ROA 
2012 671.80 1.883.763 9.393.326 103,07% 1.84% 1.19% 
2013 670.887 2.761.942 10.916.883 102,70% 3.26% 1.15% 
2014 621.913 3.672.475 12.653.000 93,90% 3.65% 0.08% 
2015 938.831 4.412.127 14.772.700 84,16% 3.89% 0.76% 
2016 1.129.560 5.159.882 15.729.625 81,42% 3.19% 0.95% 
2017 1.769.344 6.020.136 18.430.069 71.87% 4.72% 0.51% 
Sumber : www.brisyariah.co.id Data Diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 1.3 kontribusi giro pada tahun 2012-2014 mengalami 
penurunan, akan tetapi pada tahun 2014-2017 mengalami peningkatan dan 
tabungan dan deposito pada BRI Syariah cenderung mengalami peningkatan dari 
tahun 2012-2017, akan tetapi peningkatan DPK (giro, tabungan dan deposito) 
tidak sejalan dengan ROA yang mengalami fluktuatif di tahun 2012-2017.  
FDR pada BRI Syariah tersebut bisa dikatakan sehat karena nilainya diatas 
80% meskipun tiap tahunnya terus mengalami penurunan dari tahun 2012-2017. 
Ditengah FDR yang menurun ROA mengalami fluktuatif sepanjang tahun 2012-
2017. Penurunan FDR tiap tahun tersebut diikuti dengan penurunan ROA ditahun 
2012-2014 dan ROA meningkat ditahun 2015-2016. 
NPF pada BRI Syariah kurang dari 5% sehingga masih standar. Pada tahun 
2012-2013 dan 20115-2016 NPF BRI Syariah mengalami penurunan diikuti 
dengan penurunan ROA ditahun tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan teori 
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semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti menandakan bahwa bank tersebut 
memiliki risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank. Sehingga semakin besar 
NPF bank akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) menjadi turun (Rivai, 2010). 
BRI Syariah dipilih sebagai objek penelitian karena BRI Syariah menjadi 
Bank Syariah ketiga terbesar berdasarkan aset yang dimiliki. Aset perusahaan 
tumbuh dari Rp 14,08 triliun di tahun 2012 menjadi Rp 31,54 triliun di tahun 2017. 
Secara resmi BRI Syariah Spin Off pada tanggal 1 Januari 2009 dan berdiri lebih 
dari 5 tahun menjadi BUS (http://brisyariah.co.id).   
Pada penelitian Kamanila dkk (2015) meneliti bahwa tabungan dan 
deposito berpengaruh signifikan terhadap ROA. Pada penelitian Alfatonah (2016) 
meneliti pengaruh giro, tabungan, dan deposito terhadap profitabilitas (ROA) pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia dengan hasil bahwa tabungan, dan deposito 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dan giro berpengaruh terhadap 
ROA. Penelitian Nirwana (2015) Giro Berpengaruh tidak signifikan terhadap laba 
perbankan syariah. Terjadi penelitian yang berbeda hasil antara penelitian  yang 
dilakukan oleh Kamanila dkk dengan Alfatonah serta Nirwana. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) yang 
diteliti oleh Yunita (2014) dengan Mokoagow (2015) terjadi perbedaan hasil. Pada 
penelitian Yunita (2014), menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan pada 
penelitian Mokoagow (2015) dengan hasil bahwa FDR berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah.  
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Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA yang diteliti oleh 
Muliawati (2015) dengan Yunita (2014) terjadi perbedaan hasil. Pada penelitian 
Muliawati (2015), menunjukkan bahwa NPF berpengaruh terhadap ROA 
Perbankan Syariah di Indonesia. Sedangkan penelitian Yunita  (2014) menyatakan 
bahwa NPF berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA Perbankan Syariah di 
Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilakukan sebuah penelitian 
dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Financing To Deposit Ratio, Dan 
Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada Bri Syariah Dan 
Bni Syariah Tahun 2012-2017”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang diatas dapat diklasifikasikan beberapa 
masalah yang dapat diteliti, masalah tersebut diantaranya: 
1. Profitabilitas suatu bank dapat dilihat dari besar kecilnya tingkat Return On 
Asset (ROA) dimana besarnya ROA pada BRI Syariah dan BNI Syariah tahun 
2012-2017 mengalami fluktuasi. 
2. Peningkatan DPK (giro, tabungan, deposito) Bank BNI Syariah dan BRI 
Syariah meningkat tahun 2012-2016 akan tetapi tidak sejalan dengan ROA 
yang mengalami penurunan di tahun 2012-2014. Semakin besar ROA yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien penggunaan 
aktiva oleh karena itu akan memperbesar laba perusahaan (Umam, 2013: 346). 
3. Pada BNI Syariah Financing to Deposit Ratio (FDR) dari tahun 2012 ke 2013 
meningkat diikuti dengan ROA yang menurun di tahun tersebut. FDR 
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menurun di tahun 2014-2015 akan tetapi di tahun tersebut ROA naik. Pada 
BRI Syariah Penurunan FDR tiap tahun diikuti dengan peningkatan ROA 
ditahun 2015-2016. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat (Dendawijaya, 2005: 
116) Semakin tinggi rasio FDR, semakin rendah pula kemampuan likuiditas 
bank. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
pembiayaan semakin besar. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan 
kepada nasabah maka jumlah dana yang menganggur akan berkurang dan 
pendapatan naik, karena pendapatan naik maka otomatis ROA meningkat. 
4. Non Performing Financing (NPF) BNI Syariah tahun 2012-2014 mengalami 
penurunan sejalan dengan ROA yang mengalami penurunan ditahun tersebut. 
Hal itu tidak sesuai dengan teori semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti 
menandakan bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang 
ditanggung oleh bank. Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan 
mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank menjadi turun (Rivai, 2010). 
5. Masih terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, adanya perbedaan 
hasil penelitian Yunita (2014) yang mengatakan bahwa FDR berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia, 
namun pada penelitian Windarti (2015) mengatakan yang sebaliknya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah untuk obyek 
penelitian, waktu serta variabel yang diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Laporan keuangan hanya dibataskan pada dua Bank Umum Syariah di 
Indonesia, yaitu BRI Syariah dan BNI Syariah yang secara rutin 
memplubikasikan laporan triwulan selama periode pengamatan yaitu triwulan 
I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. 
2. Variabel yang diteliti mencakup Return On Asset (ROA) pada Bank BNI 
Syariah dan Bank BRI Syariah tahun 2012-2017. Peneliti hanya fokus 
meneliti tentang Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan indikator Giro, Tabungan 
dan Deposito, Financing Deposit To Ratio (FDR) dan Non Performing 
Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA).  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah Giro berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) di BNI Syariah 
dan BRI Syariah Tahun 2012-2017? 
2. Apakah Tabungan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) di BNI 
Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017? 
3. Apakah Deposito berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) di BNI 
Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017? 
4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On 
Asset (ROA) di BNI Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017? 
5. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On 
Asset (ROA) di BNI Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh Giro terhadap Return On Asset (ROA) di BNI 
Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Tabungan terhadap Return On Asset (ROA) di 
BNI Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Deposito terhadap Return On Asset (ROA) di 
BNI Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
Return On Asset (ROA) di BNI Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Return On Asset (ROA) di BNI Syariah dan BRI Syariah Tahun 2012-2017. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
1. Kegunaan Teoritis Akademis: 
a. Memberikan dukungan, masukkan dan melengkapi penelitian terdahulu. 
b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan 
riset penelitian yang berkaitan dengan faktor yang berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perbankan Syariah. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
ilmiah pada pihak yang berkepentingan terutama bagi Fakultas Ekonomi 
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dan Bisnis Islam IAIN Surakarta untuk melengkapi kebendaharaan 
perpustakaan dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk 
penelitian sejenis.  
2. Kegunaan Praktis: 
a. Bagi investor, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
b. Bagi perusahaan perbankan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 
untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka menjalankan 
intermediasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam bidang keuangan 
terutama dalam rangka meningkatkan profitabilitas perbankan. 
 
1.7. Jadwal penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian skripsi ini, dibagi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan 
bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman 
pengesahan, abstrak, kata pengantar, motto, dan persembahan daftar ini, daftar 
tabel, dan daftar lampiran. Bagian isi skripsi ini terdiri dari lima bab, antara lain: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi mengenai konsep-konsep dan prinsip dasar yang 
dijadikan landasan teori bagi peneliti yang akan dilakukan, kajian 
terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. Landasan teori yang 
dibahas dalam penelitian ini berkaitan tentang Giro, Tabungan, 
Deposito, Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF), dan Return On Asset (ROA). 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai proses tahapan atau kerangka penelitian 
yang akan dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian 
untuk mencapai tujuan penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitian yang terdiri dari 
gambaran umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, hasil 
analisis, dan pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Penutup merupakan bab terakhir, bab ini berisi kesimpulan dari 
hasil pembahasan penelitian bab-bab sebelumnya dan juga terdapat 
saran yang berkaitan dengan penelitian ini untuk ditujukan kepada 
berbagai pihak sehingga berguna untuk kegiatan lebih lanjut yang 
berhubungan dengan kesimpulan hasil penelitian. 
Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Profitabilitas  
Rasio profitabilitas yaitu perbandingan Laba (setelah pajak) dengan Modal 
(Modal inti) atau Laba (sebelum pajak) dengan total Assets yang dimiliki bank 
pada periode tertentu (Riyadi, 2006: 155). Rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 
profitabilitas juga memberikan ukuran tingkat efektivitas dan efisiensi manajemen 
suatu perusahaan (Kasmir, 2012: 196). Dari penggunaan rasio profitabilitas 
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara komponen 
yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan, terutama laporan keuangan 
neraca dan laporan laba rugi. 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak 
luar perusahaan yaitu (Kasmir, 2012: 197): 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu; 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang; 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
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6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
Profitabilitas sangat penting bagi sebuah usaha dalam mempertahankan 
usaha tersebut untuk jangka panjang, dengan alasan profitabilitas untuk 
menunjukkan apakah badan usaha tersebut dapat prospek yang lebih baik di masa 
mendatang. Dengan demikian dalam setiap badan usaha akan selalu berusaha 
untuk meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat 
profitabilitasnya suatu badan usaha tersebut maka kelangsungan hidup badan 
usaha tersebut akan menjadi lebih terjamin. Profitabilitas merupakan performa 
bank yang sangat penting, hal tersebut menjadi tujuan dari manajemen perusahaan 
dengan memaksimalkan nilai perusahaan dimata para pemegang saham dengan 
mengoptimalisasi nilai return pada setiap operasional perusahaan dan 
meminimalisir tingkat risiko yang ada. (Yunita, 2014) 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu 
periode tertentu atau untuk beberapa periode.  
Menurut Kasmir (2010: 199), jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan adalah:  
1. Profit Margin on Sales  
2. Return on Asset  
3. Return on Equity  
4. Laba per Lembar Saham  
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2.1.2. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning atau profitabilitas. Fungsi ROA yaitu untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien penggunaan aktiva oleh karena 
itu akan memperbesar laba perusahaan (Umam, 2013: 346). 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Asset. ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar dari simpanan masyarakat. 
Menurut Umam (2013: 346), perubahan rasio ROA dapat disebabkan hal-
hal yaitu antara lain:  
1. Lebih banyak aset yang digunakan sehingga menambah operating income 
dalam skala yang leih besar;  
2. Adanya kemampuan manajemen untuk mengalihkan portofolio/surat 
berharga ke jenis yang menghasilkan income yang lebih tinggi;  
3. Adanya kenaikan tingkat suku bunga secara umum;  
4. Adanya pemanfaatan aset-aset yang semula tidak produktif menjadi aset 
produktif. 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang 
memperlihatkan perbandingan antara Laba (Sebelum Pajak) dengan total aset 
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bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan 
oleh bank yang bersangkutan, rumus yang digunakan sebagai berikut: (Riyadi, 
2006: 156). 
ROA = 
                  
         
 x 100% 
 
2.1.3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan 
berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana dari 
masyarakat merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai 
dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan 
dana dari masyarakat (Suhardjono, 2002: 155). 
Dana titipan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dititipkan kepada bank, 
yang umumnya berupa giro atau tabungan. Pada umumnya tujuan utama 
masyarakat menitipkan dananya pada bank adalah untuk keamanan dana mereka 
dan memperoleh keleluasaan untuk menarik kembali dananya sewaktu-waktu 
(Muhamad, 2014: 119). 
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau dana yang berasal dari masyarakat adalah 
dana yang berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan, dan deposito. Dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber 
dana terbesar yang paling diandalkan bank yang dapat mencapai 80% - 90% dari 
seluruh dana yang dikelola oleh bank. Dana Pihak Ketiga ini sebenarnya sama 
dengan bank meminjam uang pada publik atau masyarakat (Fahmi, 2014: 53). 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa Dana 
Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat 
individu maupun badan usaha berupa giro, tabungan, dan deposito berdasarkan 
perjanjian penyimpanan dana. Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang 
terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan ukuran 
keberhasilan bagi bank tersebut jika mampu membiayai kegiatan operasionalnya 
dari sumber dana pihak ketiga. 
Dana Pihak Ketiga dapat dihimpun dengan menggunakan Giro, Tabungan, 
dan Deposito. Dana Pihak Ketiga yang terkumpul harus digunakan untuk 
rentabilitas dan likuiditas. Dana Pihak Ketiga yang digunakan likuiditas, berarti 
bank mengelola dananya untuk safety atau untuk meningkatkan likuiditas, 
sedangkan DPK yang digunakan untuk rentabilitas, berarti bank mengelola 
dananya untuk mendapatkan keuntungan. Bank berkewajiban untuk menyalurkan 
kembali Dana Pihak Ketiga agar tidak mengendap (Pratama et al., 2016: 700). 
Dalam kegiatan usahanya baik Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah pada dasarnya sama dengan kegiatan usaha bank 
konvensional, yaitu meliputi tiga kegiatan utama: pertama, dalam bidang 
pengumpulan dana masyarakat dalam bentuk simpanan atau investasi (liability 
product), kedua, dalam bidang penyaluran dana kepada masyarakat (asset 
product), dan ketiga berupa pemberian jasa-jasa bank (service product) 
(Wangsawidjaja, 2012: 42). 
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2.1.4. Indikator Dana Pihak Ketiga 
1. Giro 
Pengelolaan dana masyarakat yang dihimpun bank syariah dalam bentuk 
giro dengan menggunakan akad wadiah. Giro Wadiah adalah produk pendanaan 
bank syariah berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro yang 
dijalankan berdasarkan akad Wadiah, yaitu titipan murni yang setiap saat dapat 
menarik dananya jika nasabah menghendakinnya. Bank bertanggung jawab dalam 
menjaga keamanan dan ketersedian dana yang dibutuhkan oleh nasabah dalam 
bentuk mata uang rupiah ataupun valuta asing sebagai simpanan. 
Konsep wadiah yad al-dhamanah, pihak yang menerima titipan boleh 
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Hal ini 
berarti bahwa wadiah yad dhamanah mempunyai implikasi hukum yang sama 
dengan qard, yaitu nasabah bertindak sebagai pihak yang meminjamkan uang dan 
bank bertindak sebagai pihak yang dipinjami. Dengan demikian, pemilik dana dan 
bank tidak boleh saling menjanjikan untuk memberikan imbalan atas penggunaan 
atau pemanfaatan dana atau barang titipan tersebut (Karim, 2014: 351).  
Produk giro Bank Syariah menerapkan prinsip wadiah yad dhamanah, 
yaitu nasabah bertindak sebagai penitip dana yang memberikan hak kepada Bank 
Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan dana yang dititipkan, sedangkan 
Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dan Bank Syariah berhak 
untuk mengelola dana titipan dengan tanpa memberikan bagi hasil dari 
keuntungan pengelolaan dana tersebut.  
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Landasan hukum wadiah adalah Q.S An-Nisa Ayat 58: 
                             
                         
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” 
 
Bank tidak boleh menyatakan atau menjanjikkan imbalan atau keuntungan 
apa pun kepada pemegang rekening Wadiah, dan sebaliknya pemegang rekening 
juga tidak boleh mengharapkan atau meminta imbalan atau keuntungan atas 
rekening wadiah. Setiap imbalan atau keuntungan yang dijanjikan dapat dianggap 
sebagai riba. Namun demikian bank, atas kehendaknya sendiri, dapat memberikan 
imbalan berupa bonus (hibah) kepada pemilik dana (pemegang rekening wadiah) 
(Muhamad, 2014: 120). 
Beberapa fasilias giro wadiah yang disediakan bank untuk nasabah antara 
lain: buku cek, bilyet giro, kartu ATM, fasilitas pembayaran, traveller’s cheques, 
wesel bank, wesel penukaran, kliring, atau dengan menggunakan sarana perintah 
pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan tanpa biaya (Ascarya, 2015: 
114). 
Menurut Karim (2014: 352) Ketentuan umum Giro Wadiah sebagai 
berikut: 
a. Dana wadiah dapat digunakan oleh bank untuk kegiatan komersil dengan 
syarat bank harus menjamin pembayaran kembali nominal dana wadiah 
tersebut, 
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b. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau 
ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak 
menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada 
pemilik dana sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat tapi 
tidak boleh diperjanjikan di muka, 
c. Pemilik dana wadiah dapat menarik kembali dananya sewaktu-waktu (on-
call), baik sebagian ataupun seluruhnya. 
Menurut Muhamad (2012: 120-121), ciri-ciri giro wadiah adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi pemegang rekening disediakan cek untuk mengoperasikan 
rekeningnya. 
b. Untuk membuka rekening diperlukan surat referensi nasabah lain atau 
pejabat bank, dan menyetor sejumlah dana minimum (yang ditentukan 
kebijaksanaan masing-masing bank) sebagai setoran awal. 
c. Calon pemegang rekening tidak terdaftar dalam daftar hitam Bank 
Indonesia. 
d. Penarikan dapat dilakukan setiap waktu dengan cara menyerahkan cek 
atau instruksi tertulis lainnya. 
e. Tipe rekening yaitu rekening perorangan, rekening pemilik tunggal, 
rekening bersama (dua orang individu atau lebih), rekening organisasi atau 
perkumpulan yang tidak berbadan hukum, rekening perusahaan yang 
berbadan hukum, rekening kemitraan, dan rekening titipan. 
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f. Servis lainnya yaitu cek istimewa, instruksi siaga (standing instruction), 
transfer dana otomatis, kepada pemegang rekening akan diberikan salinan 
rekening (istatement of account) dnegan rinsian transaksi setiap bulan, dan 
konfirmasi saldo dapat dikirimkan oleh abnk kepada pemegang rekening 
setiap enam bulan atau periode yang dikehendaki oleh pemegang rekening. 
2. Tabungan 
Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau 
bilyet giro atau alat lain yang dipersamakan dengan itu. Tabungan pada bank 
syariah berbeda dengan tabungan biasa karena dana yang ditempatkan sebagai 
titipan dan bagi hasil, yaitu tabungan wadiah dan tabungan mudharabah. 
a. Tabungan Wadiah 
Tabungan wadiah adalah produk pendanaan dari Bank Syariah yang 
berupa simapanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (saving account) 
yang dijalankan berdasarkan akad wadiah,  yaitu titipan murni yang setiap saat 
dapat menarik dananya jika nasabah menghendakinnya. 
Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, Bank Syariah menggunakan 
akad wadiah yad adh-dhamanah. Nasabah bertindak sebagai penitip yang 
memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan taau memanfaatkan 
uang atau barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak 
yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan atau 
memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank 
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bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta 
mengembalikannya kapan saja pemiliknya menghendaki. 
Bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau 
pemanfaatan dana atau barang tersebut. Mengingat wadiah yad dhamanah 
mempunyai implikasi hukum yang sama dengan qardh, maka nasabah penitip dan 
bank tidak boleh saling menjanjikan untuk mebagihasilkan keuntungan harta 
tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus kepada 
pemilik harta titipan selama tidak disyaratkan dimuka. Dengan kata lain, 
pemberian bonus merupakan kebijakan bank syariah semata yang bersifat sukarela 
(Karim, 2014: 358). 
Menurut Ascarya (2015: 116) biasanya bank dapat menggunakan dana ini 
lebih leluasa dibandingkan dana dari giro wadiah, karena sifat penarikannya yang 
tidak sefleksibel giro wadiah, sehingga bank mempunyai kesempatan lebih besar 
untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, bonus yang diberikan oleh bank 
kepada nasabah tabungan wadiah biasannya lebih besar daripada bonus yang 
diberikan oleh bank kepada nasabah giro wadiah. Besarnya bonus juga tidak 
dipersyaratkan dan tidak ditetapkan di muka. 
Fasilitas bagi nasabah tabungan wadiah yang diberikan oleh bank sama 
dengan fasilitas bagi nasabah giro wadiah, akan tetapi tabungan wadiah tidak ada 
fasilitas buku cek dan bilyet giro. Untuk menarik dananya, nasabah dapat 
menggunakan kartu ATM yang disediakan oleh bank. 
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Menurut Karim (2014: 358) Ketentuan umum tabungan Wadiah sebagai 
berikut: 
1) Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni yang 
harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) sesuai dengan 
kehendak pemilik harta, 
2) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan barang 
menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip tidak 
dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian, 
3) Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai 
sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad pembukaan 
rekening. 
Menurut Muhamad (2012: 122), ciri-ciri tabungan wadiah  sebagai berikut: 
a. Menggunakan buku (passbook) atau kartu ATM. 
b. Besarnya setoran pertama dan saldo minimum yang harus mengendap, 
tergantung pada kebijakan masing-masing bank. 
c. Penarikan tidak dibatasi, berapa saja, dan kapan jasa. 
d. Tipe rekening yaitu rekening perorangan, rekening bersama (dua orang 
atau lebih), rekening organisasi atau perkumpulan yang tidak berbadan 
hukum, rekening perwalian (yang dioperasikan oleh orang tua atau wali 
dari pemegang rekening), dan rekening jaminan (untuk menjamin 
pembiayaan). 
e. Pembayaran bonus (hibah) dilakukan dengan cara mengkredit rekening 
tabungan.  
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b. Tabungan Mudharabah 
Tabungan mudharabah adalah simpanan dari nasabah dalam bentuk 
rekening tabungan (savings account) yang dijalankan berdasarkan akad 
mudharabah. Mudharabahi mempunyai dua bentuk, yaitu mudharabah mutlaqah 
dan mudharabah muqayaddah, namun terdapat perbedaan diantara keduanya 
terletak pada ada tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada bank 
dalam mengelola dananya. Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak sebagai 
mudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mas 
(pemilik dana). 
Landasan hukum tabungan mudharabah  adalah Q.S An-Nisa Ayat 29: 
                         
                        
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu dan 
janganlah kamu membunuh dirimu.” 
 
Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa 
untuk melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah dengan 
pihak lain. Namun disisi lain, Bank Syariah juga memiliki sifat sebagai seorang 
wali amanah (trustee), yang berarti bank harus berhati-hati atau bijaksana serta 
beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat 
kesalahan atau kelalaiannya (Karim, 2014: 359). 
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Hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan membagihasilkan 
kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati bank 
dengan nasabah dalam akad pembukuan rekening. Dalam hal pengelolaan dana 
tersebut, bank tidak bertanggung jawab atas kerugian yang bukan disebabkan oleh 
kelalaian bank. Akan tetapi, apabila terjadi mismanagement bank bertanggung 
jawab penuh terhadap kerugian tersebut.  
Dalam mengelola dana mudharabah, bank menutup biaya operasional 
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi hak dari bank. 
Akan tetapi, bank tidak dibolehkan mengurangi nisbah keuntungan dari nasabah 
penabung tanpa persetujuan dari yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan langsung ke 
rekening tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil. 
Perhitungan bagi hasil tabungan mudharabah dilakukan berdasarkan saldo 
rata-rata harian yang dihitung di tiap akhir bulan dan di buku awal bulan 
berikutnya. Rumus perhitungan bagi hasil tabungan mudharabah adalah sebagai 
berikut: (Karim, 2014: 360). 
 
 
 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014: 95) Ketentuan umum tabungan 
mudharabah sebagai berikut: 
1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik 
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐱 𝐬𝐚𝐥𝐝𝐨 𝐫𝐚𝐭𝐚− 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐡𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧 𝐱 𝐭𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐤𝐚𝐥𝐞𝐧𝐝𝐞𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐚𝐧𝐠𝐤𝐮𝐭𝐚𝐧
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2) Bank sebagai mudharib dapat melakukan berbagai macam usaha yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengebangkannya, 
termasuk ber-mudharabah dengan pihak lain.  
3) Modal harus dinyatakan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan piutang. 
4) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
5) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan. 
3. Deposito 
Selain giro dan tabungan, produk perbankan syariah lainnya yang 
termasuk produk penghimpunan dana (funding) adalah deposito. Menurut 
Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang No. 7 
tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud deposito berjangka adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu 
perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan. 
Menurut Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 yang dimaksud dengan 
deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. 
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan 
prinsip mudharabah. Dalam hal ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib 
(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik 
dana).  
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Bank syariah dalam pengelolaan dana mudharabah tersebut akan 
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah 
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukuan rekening. Dalam pengelolaan 
dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab atas kerugian yang bukan disebabkan 
oleh kelalaian bank. Akan tetapi, apabila terjadi mis-management (salah urus), 
bank akan bertanggung jawab penuh atas kerugian yang terjadi. 
Menurut Karim (2014) berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh 
pihak pemilik dana, terdapat 2 (dua) bentuk deposito mudharabah, yaitu 
Mudharabah Mutlaqah (Unrestricted Investment Account, URIA) dan 
Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account, RIA) berikut 
penjelasannya: 
a. Mudharabah Mutlaqah (Unrestricted Investment Account, URIA) 
Dalam deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), pemilik dana tidak 
memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada Bank Syariah dalam 
mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara maupun objek 
investasinya. Dengan kata lain, Bank Syariah mempunyai hak dan kebebasan 
sepenuhnya dalam menginvestasikan dana URIA ke berbagai sektor bisnis yang 
akan memperoleh keuntungan bagi Bank. 
Dalam menghitung bagi hasil deposito mudharabah mutlaqah (URIA), 
basis perhitungannya adalah hari bagi hasil sebenarnya, termasuk tanggal tutup 
buku, namun tidak termasuk tanggal pembukaan deposito mudharabah mutlaqah 
(URIA) dan tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah hari dalam sebulan yang 
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menjadi angka penyebut/angka pembagi adalah hari kalender bulan yang 
bersangkutan (28 hari, 29 hari,30 hari, 31 hari). 
Berikut rumus perhitungan bagi hasil deposito mudharabah mutlaqah 
(URIA) (Karim, 2014: 364) : 
 
 
Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah mutlaqah (URIA) dapat 
dilakukan melalui dua metode, yaitu: 
1) Anniversary Date 
a) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu pada 
tanggal yang sama dengan tanggal pembukaan deposito. 
b) Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku 
bulan terakhir. 
c) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke rekening 
lainnya sesuai dengan permintaan deposan. 
2) End Of Month 
a) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu pada 
tanggal tutup buku setiap bulan. 
b) Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsional hari efektif 
termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk tanggal pembukaan 
deposito. 
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐱 𝐧𝐨𝐦𝐢𝐧𝐚𝐥 𝐝𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭𝐨 𝒎𝒖𝒅𝒉𝒂𝒓𝒂𝒃𝒂𝒉 𝐱 𝐭𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐤𝐚𝐥𝐞𝐧𝐝𝐞𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐚𝐧𝐠𝐤𝐮𝐭𝐚𝐧
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c) Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari efektif tidak 
termasuk tanggal jatuh tempo deposito. Tingkat bagi hasil yang 
dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan terakhir. 
d) Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan yang 
bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari). 
e) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke rekening 
lainnya sesuai permintaan deposan. 
Dalam hal pencairan deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA) dengan 
pembayaran bagi hasil bulanan yang dilakukan sebelum tanggal jatuh tempo, 
Bank syariah dapat mengenakan denda (penalty) kepada nasabah yang 
bersangkutan sebesar 3% dari nominal bilyet deposito mudharabah Mutlaqah 
(URIA). Denda harus ditulis dalam akad dan dijelaskan kepada nasabah pada saat 
pembukaan deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA) semua jangka waktu (1, 3, 6, 
dan 12 bulan) untuk disepakati bersama oleh nasabah dan bank. Dalam hal ini, 
bagi hasil yang menjadi hak nasabah dan belu dibayarkan, harus dibayarkan. 
b. Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account, RIA) 
Berbeda dengan deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), dalam deposito 
Mudharabah Muqayyadah (RIA), pemilik dana memberikan batasan atau 
persyaratan tertentu kepada Bank Syariah dalam mengelola investasinya, baik 
yang berkaitan dengan tempat, cara, maupun objek investasinya. Oleh karena itu, 
Bank Syariah tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam 
menginvestasikan dana RIA ini ke berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan 
memperoleh keuntungan. 
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Menurut Karim (2014: 367) terdapat dua metode dalam menggunakan 
dana deposito Mudharabah Mutlaqah (RIA) yaitu, Cluster Pool of Fund, adalah 
penggunaan dana untuk beberapa proyek dalam suatu jenis industri bisnis, dan 
Spesific product, yaitu penggunaan dana untuk suatu proyek tertentu. 
Perhitungan bagi hasil dana RIA dapat dilakukan dengan cara yaitu 
sebagai berikut: 
1) Perhitungan Bagi Hasil Cluster Pool of Fund 
Dalam memperhitungkan bagi hasil Cluster of Fund, Bank Syariah 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Dalam hal ini, pembayaran bagi hasil deposito mudharabah Muqayyadah 
(RIA) menggunakan metode sebagai berikut: 
a) Anniversary Date 
(1) Pembayaran bagi hasil deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA) 
dilakukan secara bulanan, yaitu pada tanggal yang sama dengan tanggal 
pembukaan deposito. 
(2) Tingkat bagi hasil yang dbayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku 
bulan terakhir. 
(3) Bagi hasil bulanan yang dterima nasabah dapat diafiliasikan ke 
rekening lainnya sesuai permintaan deposan. 
 
 
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐱 𝐧𝐨𝐦𝐢𝐧𝐚𝐥 𝐝𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭𝐨 𝒎𝒖𝒒𝒂𝒚𝒚𝒂𝒅𝒂𝒉  𝐑𝐈𝐀 𝐱 𝐭𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥
𝐇𝐚𝐫𝐢 𝐤𝐚𝐥𝐞𝐧𝐝𝐞𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐚𝐧𝐠𝐤𝐮𝐭𝐚𝐧
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b) End of Month 
(1) Pembayaran bagi hasil deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA) 
dilakukan secara bulanan, yaitu pada tanggal tutup buku setiap bulan. 
(2) Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsional hari efektif 
termasuk tanggal tutup buku, namun tidak termasuk tanggal pembukaan 
deposito. 
(3) Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari efektif tidak 
termasuk tanggal jatuh tempo deposito. Tingkat bagi hasil yang 
dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan terkahir. 
(4) Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan yang 
bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari). 
(5) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke 
rekening lainnya sesuai permintaan deposan. 
2) Perhitungan Bagi Hasil Specific Project 
Basis perhitungan hari bagi hasil deposito adalah hari tanggal pembukaan 
deposito sampai tanggal pembayaran bagi hasil terdekat, dan menjadi angka 
pembilang atau number of days. Sedangkan jumlah hari tanggal pembayaran bagi 
hasil terakhir samapi tanggal pembayaran bagi hasil berikutnya menjadi angka 
penyebut/angka pembagi. 
Rumus perhitungan bagi hasil spesific Preoject yang dapat digunakan 
adalah sebagai berikut: 
 
 
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥
𝐡𝐚𝐫𝐢 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐭𝐞𝐫𝐚𝐤𝐡𝐢𝐫
𝐬𝐚𝐦𝐩𝐚𝐢 𝐛𝐚𝐠𝐢 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐮𝐭𝐧𝐲𝐚
 𝐗 
𝐧𝐨𝐦𝐢𝐧𝐚𝐥 𝐝𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭𝐨
𝐧𝐨𝐦𝐢𝐧𝐚𝐥 𝐩𝐫𝐨𝐲𝐞𝐤
𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐢
 𝐗 𝒓𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝐩𝐫𝐨𝐲𝐞𝐤 
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Dalam pencairan dana deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA), terdapat 
ketentuan sebagai berikut: 
a) Khusus untuk cluster, apabila dikehendaki oleh deposan, deposito 
Mudharabah Muqayyadah (RIA) dapat dicairkan atau ditarik kembali 
sebelum jatuh tempo yang disepakati dalam akad. Akibat tidak 
terpenuhinya jangka waktu akad, bank mengenakan denda (penalty) 
sesuai denda yang disepakati dalam akad. 
b) Khusus untuk specific project, deposito tidak dapat dicairkan atau ditarik 
kembali sebelum jatuh temponya tanpa konfirmasi dan persetujuan 
tertulis dari bank. Bank dapat menolak permohonan pencairan sebelum 
jatuh tempo bila memberatkan bank. Dalam hal bank menyetujui 
pencairan sebelum jatuh tempo, bank dapat mengenakan denda (penalty) 
sesuai dengan kesepakatan. 
 
2.1.5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiyaan 
yang diberikan oleh bank dengan Dana Pihak Ketiga yang berhasil dikerahkan 
oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur samoai sejauh mana dana 
pinjaman yang bersumber dari Dana Pihak Ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 
menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi angka 
FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibanding 
dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih kecil (Muhammad, 2005: 55). 
Menurut Dendawijaya (2005) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan rasio likuiditas yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
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dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengendalikan kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank. Hal ini 
dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan 
semakin besar. 
Semakin besar kredit/pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah maka 
jumlah dana yang menganggur akan berkurang dan pendapatan yang diperoleh 
naik, karena pendapatan naik maka otomatis profitabilitas juga akan meningkat. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 mei 1993, 
besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh 
melebihi 110%. Yang berarti dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun asalkan 
tidak melebihi 110%. 
Loan to Deposit Ratio = 
                                       
                
        
 
2.1.6. Non Performing Financing (NPF) 
Risiko pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu risiko usaha 
bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinnya kembali pinjaman yang diberikan 
atau investasi yang sedang dilakukan oleh pihak bank (Muhammad, 2005: 359). 
Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, fungsi dari pembiayaan itu 
sendiri adalah sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah dan 
juga tingkat kesehahatan pembiayaan (NPF) yang dapat mempengaruhi 
pencapaian laba bank. 
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Non Performing Financing (NPF) yang analog dengan Non Performing 
Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan yang bekaitan 
dengan risiko kredit. NPF menunjukan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin 
tinggi rasio ini maka akan semakin semakin buruk kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit 
yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit 
bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet 
(Yunita, 2014). Standarisasi yang ditetapkan OJK untuk rasio NPF adalah 3.52% 
atau dibawah 5%. 
Rumus NPF adalah sebagai berikut:  
NPF = 
                     
                
        
 
2.1.7. Hubungan Antara Giro dengan Return On Asset (ROA) 
Dana Pihak Ketiga yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat 
berupa Giro. Semakin tinggi DPK suatu bank, maka semakin besar kepercayaan 
nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana yang disalurkan untuk kegiatan 
operasional bank seperti pemberian pembiayaan juga akan meningkat. Hal ini 
akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan 
mempengaruhi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut (Kasmir, 2012: 65). 
Jadi, semakin besar jumlah giro maka semakin besar pula tingkat Profitabilitas 
(ROA) pada bank. 
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2.1.8. Hubungan Antara Tabungan dengan Return On Asset (ROA) 
Dana Pihak Ketiga dapat berupa Tabungan Wadiah dan Tabungan 
Mudharabah. Kontribusi terbesar dari beberapa sumber dana bank yaitu dana 
pihak ketiga yang akan disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Semakin tinggi 
dana pihak ketiga suatu bank, maka semakin besar kepercayaan nasabah terhadap 
bank tersebut, sehingga dana yang dialokasikan untuk kegiatan operasional bank 
seperti pemberian pembiayaan juga akan meningkat. Hal ini akan berdampak pada 
peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan mempengaruhi pada 
peningkatan profitabilitas bank tersebut (Kasmir, 2012: 65). Jadi, semakin besar 
jumlah Tabungan maka semakin besar pula tingkat Profitabilitas (ROA) pada 
bank. 
 
2.1.9. Hubungan Antara Deposito dengan Return On Asset (ROA) 
Selain giro dan tabungan, produk perbankan syariah lainnya yang 
termasuk produk penghimpunan dana (funding) adalah deposito. Semakin tinggi 
dana pihak ketiga suatu bank, maka semakin besar kepercayaan nasabah terhadap 
bank tersebut, sehingga dana yang dialokasikan untuk kegiatan operasional bank 
seperti pemberian pembiayaan juga akan meningkat. Hal ini akan meningkatkan 
pendapatan bank yang akan mempengaruhi peningkatan profitabilitas bank 
tersebut (Kasmir, 2012: 64). Jadi, semakin besar jumlah deposito maka semakin 
besar pula tingkat Profitabilitas (ROA) pada bank. 
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2.1.10. Hubungan Antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return 
On Asset (ROA) 
Menurut Dendawijaya (2005) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan rasio likuiditas yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengendalikan kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Semakin tinggi rasio FDR, semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank. Hal 
ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan 
semakin besar. Semakin besar kredit/pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah 
maka jumlah dana yang menganggur akan berkurang dan pendapatan yang 
diperoleh naik, karena pendapatan naik maka otomatis profitabilitas (ROA) juga 
akan meningkat.  
 
2.1.11. Hubungan Antara Non Performing Financing (NPF) dengan Return 
On Asset (ROA) 
NPF merupakan rasio keuangan yang berhubungan dengan besarnya risiko 
kredit yang dialami oleh suatu bank. Dalam hal ini yang dimaksud dengan risiko 
kredit adalah kemungkinan gagal bayar dan tidak dilunasinya pembiayaan yang 
terima dari nasabah. Semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti menandakan 
bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank. 
Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) 
bank menjadi turun. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya biaya yang 
dikeluarkan bank yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang dibutuhkan 
menjadi lebih tinggi (Rivai, 2010). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. 
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2.2. Hasil Penelitian Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
 
Nama Hasil Persamaan Perbedaan 
“Pengaruh 
Struktur Modal 
(Tabungan, Giro, 
Deposito) 
Terhadap 
Profitabilitas 
pada Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia periode 
2010-2015”  
 
Desy Alfatonah, 
N. Eva Fauziah, 
dan Azib (2016) 
Bedasarkan 
hasil Uji T 
dalam penelitian 
ini, yaitu 
variabel 
Tabungan dan 
Deposito secara 
parsial tidak 
terdapat 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap ROA. 
Dalam 
penelitian ini 
variabel ROA 
dipengaruhi oleh 
variabel 
tabungan, giro, 
deposito sebesar 
11,4% dan 
sisanya 88,6% 
dipengaruhi 
faktor lain yang 
tidak diteliti 
oleh penelitian 
ini. 
Persamaan 
antara penelitian 
yang dilakukan 
oleh Desy dkk 
(2016) dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
Tabungan, Giro 
dan Deposito 
sebagai variabel 
independennya 
dan 
menggunakan 
ROA sebagai 
variabel 
dependennya . 
Perbedaan 
penelitian Desy 
dkk (2016) dengan 
penelitian ini 
terletak pada tujuan 
penelitian.. 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Desy dkk (2016) 
bertujuan untuk 
mengetahui 
perkembangan 
struktur modal 
(Tabungan, giro, 
dan deposito) dan 
perkembangan 
profitabilitas 
(ROA) pada BUS 
di Indonesia 
sedangkan dalam 
penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh Giro 
wadiah,Tabungan 
wadiah,Tabungan 
Mudharabah dan 
deposito 
Mudharabah 
terhadap (ROA) 
dan Objek 
penelitiannya pun 
berbeda, pada 
penelitian ini hanya 
BRI Syariah dan 
BNI syariah. 
“Pengaruh Giro, 
Tabungan, 
Deposito, dan 
Kredit Modal 
Kerja Terhadap 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Ni Putu 
Kamalina dkk 
(2017) 
Persamaan 
dalam penelitian 
yang dilakukan 
oleh Ni Putu 
Kamalina dkk 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh Ni 
Putu Kamalina dkk 
(2017)dengan 
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Rentabilitas Pada 
Perusahaan 
Perbankan yang 
Terdaftar di BEI 
Tahun 2010-
2014” 
Ni Putu 
Kamanila, Ni 
Kadek Sinarwati, 
Ni Luh Gede Erni 
Sulindawati 
(2017) 
menunjukan 
bahwa 
instrumen Giro, 
tabungan dan 
Deposito 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
rentabilitas 
(ROA). 
(2017) yaitu 
sama-sama 
menggunakan 
Giro, Tabungan 
dan Deposito 
sebagai variabel 
dependennya 
dan juga sama-
sama 
menggunakan 
Return On Asset 
(ROA) sebagai 
variabel 
independennya. 
penelitian ini, yaitu 
penelitian yang 
dilakukan oleh Ni 
Putu Kamalina dkk 
(2017) 
menggunakan 
variabel giro, 
tabungan, deposito 
dan kredit modal 
sebagai variabel 
independenya 
sedangkan dalam 
penelitiam ini 
menggunakan 
variabel Giro 
wadiah,Tabungan 
wadiah,Tabungan 
Mudharabah dan 
deposito 
Mudharabah dan 
FDR terhadap 
ROA, dan objek 
penelitiannya pun 
berbeda. 
“Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Tingkat 
Profitabilitas 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia (Studi 
Kasus Bank 
Umum Syariah di 
Indonesia tahun 
2009-2012)” 
 
Rima Yunita 
(2014) 
Penelitian yang 
dilakukan Rima 
Yunita (2014) 
menunjukan 
bahwa tinggi 
rendahnya FDR 
dapat 
memprediksi 
tinggi atau 
rendahnya 
ROA, jadi FDR 
berpengaruh 
positif terhadap 
ROA. 
Persamaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Rima Yunita 
(2014) dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
FDR dan NPF 
sebagai salah 
satu variabel 
independennya. 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Rima Yunita 
(2014) dengan 
penelitian ini 
adalah Rima 
Yunita (2014) 
menggunakan 
CAR, FDR, NPF, 
BOPO dan EOR 
sebagai instrumen 
Profitabilitas 
(ROA). Sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan FDR 
dan NPF sebagai 
instrumen 
Profitabiliatas 
(ROA). Dan obyek 
yang diteliti juga 
berbeda. 
40 
 
 
 
“Faktor-faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Profitabitas Bank 
Umum Syariah di 
Indonesia” 
 
Sri Windarti 
Mokoagow dan 
Misbach Fuady 
(2015) 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Sri Windarti 
Mokoagow dan 
Misbach Fuady 
(2015) 
menjelaskan 
bahwa tinggi 
rendahnya FDR 
tidak terbukti 
dapat 
berdampak pada 
meningkatnya 
ROA Bank 
Umum Syariah 
artinya FDR 
berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
Bank Umum 
Syariah. 
Persamaan 
antara penelitian 
yang dilakukan 
oleh Sri 
Windarti 
Mokoagow dan 
Misbach Fuady 
(2015) dengan 
penelitian ini 
yaitu sama-sama 
menggunakan 
FDR dan NPF 
sebagai salah 
satu dari 
variabel 
independennya 
dan ROA 
sebagai variabel 
dependennya. 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh Sri 
Windarti 
Mokoagow dan 
Misbach Fuady 
(2015) dengan 
penelitian ini 
adalah Sri Windarti 
Mokoagow dan 
Misbach Fuady 
(2015) 
menggunakan 
CAR, KAP, 
BOPO, FDR, dan 
GWM sebagai 
instrumen 
Profitabilitas 
(ROA). Sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan FDR 
dan NPF sebagai 
instrumen ROA. 
Dan obyek yang 
diteliti juga 
berbeda. 
“Faktor-faktor 
Penentu 
Profitabilitas 
Bank Syariah di 
Indonesia” 
 
Sri Muliawati dan 
Moh. Khoiruddin 
(2015) 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Muliawati 
(2015) 
menjelaskan 
bahwa NPF  
berpengaruh 
positif terhadap 
ROA. 
Persamaan 
antara penelitian 
yang dilakukan 
oleh Muliawati 
(2015) dengan 
penelitian ini 
yaitu sama-sama 
menggunakan 
variabel Non 
Performing 
Financing 
(NPF) dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
variabel lain 
sebagai variabel 
independennya 
dan ROA  
sebagai variabel 
dependennya. 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Muliawati (2015) 
dengan penelitian 
ini adalah 
Muliawati (2015) 
menggunakan 
DPK, NPF, FDR, 
Bopo dan SWBI 
sebagai instrumen 
Profitabilitas 
(ROA). Sedangkan 
penelitian ini hanya 
menggunakan NPF 
sebagai instrumen  
ROA. Dan obyek 
yang diteliti juga 
berbeda. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan uraian penelitian sebelumnya, maka 
disusun suatu kerangka pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan. 
Kerangka pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut:            
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berfikir di atas menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) 
diduga dipengaruhi faktor-faktor berupa Giro, Tabungan, Deposito, Financing To 
Deposit Ratio, dan Non Performing Financing (NPF). 
2.4. Hipotesis 
Uji Hipotesis adalah salah satu cara dalam statistika untuk menguji 
“Parameter” populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau 
ditolak pada tingkat signifikansi tertentu (Supangat, 2008: 293). 
Semakin tinggi DPK suatu bank, maka semakin besar kepercayaan 
nasabah terhadap bank, sehingga dana yang dialokasikan untuk kegiatan 
operasional bank seperti pemberian kredit/pembiayaan juga akan meningkat. Hal 
Giro (X1) 
Tabungan (X2) 
ROA (Y) 
Deposito (X3) 
FDR (X4) 
NPF (X5) 
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ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan 
mempengaruhi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut (Kasmir, 2012: 64).  
1. Pengaruh Giro terhadap Profitabilitas (ROA) 
Menurut Kasmir (2012) semakin tinggi DPK (giro) suatu bank, maka 
semakin besar kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana yang 
disalurkan untuk kegiatan operasional bank seperti pemberian pembiayaan juga 
akan meningkat. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang 
nantinya akan mempengaruhi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut. 
Menurut penelitian Alfatonah dkk (2016) meneliti bahwa Giro 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, Maka; 
H1= Terdapat pengaruh Giro terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 
Syariah tahun 2012-2017. 
2. Pengaruh Tabungan terhadap Profitabilitas (ROA) 
Menurut Kasmir (2012) semakin tinggi DPK (tabungan) suatu bank, maka 
semakin besar kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana yang 
disalurkan untuk kegiatan operasional bank seperti pemberian pembiayaan juga 
akan meningkat. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang 
nantinya akan mempengaruhi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut. 
Menurut penelitian Kamanila dkk (2015) meneliti bahwa Tabungan 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, Maka; 
H2= Terdapat pengaruh Tabungan terhadap Profitabilitas (ROA) pada 
Bank Syariah tahun 2012-2017. 
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3. Pengaruh Deposito terhadap Profitabilitas (ROA) 
Menurut Kasmir (2012) semakin tinggi DPK (deposito) suatu bank, maka 
semakin besar kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana yang 
disalurkan untuk kegiatan operasional bank seperti pemberian pembiayaan juga 
akan meningkat. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang 
nantinya akan mempengaruhi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut. 
Menurut penelitian Kamanila dkk (2015) meneliti bahwa Deposito 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, Maka; 
H3= Terdapat pengaruh Deposito terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 
Syariah tahun 2012-2017. 
4. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA) 
Menurut Dendawijaya (2005) Financing to Deposit Ratio (FDR) Semakin 
tinggi rasio FDR, semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank. Hal ini 
dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan 
semakin besar. Semakin besar kredit/pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah 
maka jumlah dana yang menganggur akan berkurang dan pendapatan yang 
diperoleh naik, karena pendapatan naik maka otomatis profitabilitas juga akan 
meningkat. 
Menurut penelitian Yunita (2014), menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (ROA), maka; 
H4= Terdapat pengaruh FDR terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 
Syariah tahun 2012-2016. 
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5. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA) 
Menurut Rivai (2010) Semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti 
menandakan bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang ditanggung 
oleh bank. Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan mengakibatkan 
profitabilitas (ROA) bank menjadi turun. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya 
biaya yang dikeluarkan bank yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang 
dibutuhkan menjadi lebih tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa NPF 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. 
Menurut penelitian Muliawati (2015), menunjukkan bahwa NPF 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA), maka; 
H4= Terdapat pengaruh negatif NPF terhadap Profitabilitas (ROA) pada 
Bank Syariah tahun 2012-2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah dari bulan 
September 2017 s/d Juni 2018. Wilayah penelitiaan di unit analisis laporan 
keuangan Bank BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2012- 2017  di website 
masing-masing Bank.  
 
3.2. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena datanya 
berupa angka-angka dan diuji statistik. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode 
penelitian yang memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai 
karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang disebut dengan variabel, 
dimana hakikat hubungan antar variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan 
teori yang objektif (Darmawan, 2013). 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank BNI Syariah dan BRI 
Syariah periode Januari 2012 – Desember 2017 pada website masing-masing bank 
tersebut. 
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3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
suatu populasi. Secara singkat sampel adalah bagian dari populasi (Supangat, 
2008). Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yaitu BNI 
Syariah dan BRI Syariah di Indonesia selama 6 tahun dari 2012 sampai 2017. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan suatu cara mengambil 
representatif dari sebuah populasi yang ada (Ridwan, 2010: 11). Pengambilan 
sampel dengan cara tersebut dilakukan dengan baik sehingga diperoleh sampel 
yang dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode nonprobability sampling tepatnya metode purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, yang 
bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 2 Bank Umum Syariah yaitu 
BNI Syariah dan BRI Syariah. 
2. Bank syariah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
yang sudah melakukan Spin Off lebih dari 5 tahun.  
3. Dalam penelitian ini memilih BNI Syariah dan BRI syariah sebagai obyek 
karena BNI Syariah dan BRI Syariah merupakan Bank Syariah ketiga 
terbesar yang memiliki aset terbesar.  
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang 
digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain (Hasan, 2009: 19). 
Berdasarkan sumber pengambilannya, data dibedakan menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 
telah ada (Hasan, 2009: 19). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh website, jurnal dan lain-lain. Alasan digunakannya data sekunder dalam 
penelitian ini adalah karena penelitian yang dilakukan sifatnya makro, sehingga 
data sekunder digunakan karena lebih mudah diperoleh dari instansi-instansi yang 
terkait. Penelitian ini menggunakan data panel Triwulan periode Januari 2012- 
Desember 2017. Data sekunder yang digunakan antara lain: 
1. Data Return On Asset (ROA) periode Januari 2012-Desember 2017, bersumber 
dari website BNI Syariah dan BRI Syariah. (www.brisyariah.co.id 
www.bnisyariah.co.id) 
2. Data Giro, Tabungan dan Deposito, bersumber dari website BNI Syariah dan 
BRI Syariah. (www.brisyariah.co.id www.bnisyariah.co.id) 
3. Data Financing to Deposit Ratio (FDR) bersumber dari website BNI Syariah 
dan BRI Syariah. (www.brisyariah.co.id www.bnisyariah.co.id) 
4. Data Non Performing Financing (NPF) bersumber dari website BNI Syariah 
dan BRI Syariah. (www.brisyariah.co.id www.bnisyariah.co.id) 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 
bahan-bahan yang relevan, akurat dan realistis. Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan Metode Dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
yaitu data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Untuk 
dapat menganalisa hipotesis yang telah dirumuskan, penulis menggunakan data 
sekunder  yang dipublikasikan oleh website masing-masing bank syariah, yaitu 
www.brisyariah.co.id www.bnisyariah.co.id). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Data yang diteliti dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua variabel 
yaitu suatu variabel yang diduga dapat mempengaruhi keragaman variabel lain 
yang menyertainya. Variabel dependen dan variabel independen. Variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi 
variabel lain. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
disebabkan oleh variabel lain (Hasan, 2009: 13). Penelitian ini menggunakan satu 
variabel dependen dan lima variabel independen. 
 
3.6.1. Variabel dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return On 
Asset  (ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia periode 
Triwulan I 2012 - Triwulan IV 2017. 
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3.6.2. Variabel independen 
Variabel independen yang digunakan yaitu Giro, Tabungan, Deposito, 
Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) periode 
Januari 2012-Desember 2017. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian diukur. Berikut adalah definisi operasional dari variabel 
yang akan diteliti, yaitu : 
1. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning atau profitabilitas. Fungsi ROA yaitu untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien penggunaan aktiva oleh karena 
itu akan memperbesar laba perusahaan (Umam, 2013: 346). 
ROA diperoleh dengan cara membagi laba sebelum pajak dengan rata-rata 
total aset dalam suatu periode, rumus yang digunakan sebagai berikut: 
(Mokoagow, 2015) 
ROA = 
                  
           
 x 100% 
2. Giro 
Giro adalah produk pendanaan bank syariah berupa simpanan dari nasabah 
dalam bentuk rekening giro, dalam bank syariah yaitu giro wadiah yang 
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dijalankan berdasarkan akad Wadiah, yaitu titipan murni yang setiap saat dapat 
menarik dananya jika nasabah menghendakinnya. 
Produk giro Bank Syariah menerapkan prinsip wadiah yad dhamanah, 
yaitu nasabah bertindak sebagai penitip dana yang memberikan hak kepada Bank 
Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan dana yang dititipkan, sedangkan 
Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dan Bank Syariah berhak 
untuk mengelola dana titipan dengan tanpa memberikan bagi hasil dari 
keuntungan pengelolaan dana tersebut. 
3. Tabungan 
Dalam bank syariah terdapat dua tabungan berdasarkan penggunaan 
akadnya yaitu tabungan wadiah dan tabungan mudharabah. Tabungan wadiah 
adalah produk pendanaan dari Bank Syariah yang berupa simpanan dari nasabah 
dalam bentuk rekening tabungan (saving account) yang dijalankan berdasarkan 
akad wadiah,  yaitu titipan murni yang setiap saat dapat menarik dananya jika 
nasabah menghendakinnya. Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, Bank 
Syariah menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah. Nasabah bertindak 
sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan 
taau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan Bank Syariah 
bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk 
menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang tersebut.  
Tabungan mudharabah adalah simpanan dari nasabah dalam bentuk 
rekening tabungan (savings account) yang dijalankan berdasarkan akad 
mudharabah. Mudharabahi mempunyai dua bentuk, yaitu mudharabah mutlaqah 
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dan mudharabah muqayaddah, namun terdapat perbedaan diantara keduanya 
terletak pada ada tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada bank 
dalam mengelola dananya. Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak sebagai 
mudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal. 
4. Deposito 
Menurut Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 yang dimaksud dengan 
deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. 
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan 
prinsip mudharabah. Dalam hal ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib 
(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal.  
5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiyaan 
yang diberikan oleh bank dengan DPK yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio 
ini dipergunakan untuk mengukur samoai sejauh mana dana pinjaman yang 
bersumber dari DPK. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas 
bank tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti 
digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibanding dengan bank yang 
mempunyai angka rasio lebih kecil (Muhammad, 2005: 55). 
6. Non Performing Financing (NPF) 
NPF merupakan rasio keuangan yang berhubungan dengan besarnya risiko 
kredit yang dialami oleh suatu bank. Dalam hal ini yang dimaksud dengan risiko 
kredit adalah kemungkinan gagal bayar dan tidak dilunasinya pembiayaan yang 
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terima dari nasabah. Semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti menandakan 
bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank. 
Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) 
bank menjadi turun. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya biaya yang 
dikeluarkan bank yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang dibutuhkan 
menjadi lebih tinggi (Rivai, 2010). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Jika residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi 
tidak valid atau bias. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data 
berdistribusi normal ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability plot 
dan uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test 
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, 
atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogrov-
Sminov Test jika didapat nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal secara multivariate (Latan & Temalati, 2013: 57). 
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2. Uji Multikolinearitas 
Penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu antarvariabel 
independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau 
mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi). Konsekuensi penting dalam 
model regresi yang mengandung multikolinearitas adalah bahwa kesalahan 
standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel 
independen, tingkat signifikan yang digunakan untuk menolak hipotesis nol akan 
semakin besar, dan probabilitas menerima hipotesis yang salah (kesalahan β) akan 
semakin besar. Yang mengakibatkan model tersebut tidak valid untuk menaksir 
variabel independen. 
Diagnosis sederhana terhadap adanya multikolinearitas dalam model 
regresi adalah sebagai berikut: 
a. Melalui nilai thitung R
2
, dan F Ratio. Jika R
2
 tinggi, nilai F Ratio tinggi, 
sedangkan sebagian besar atau seluruh koefisien regresi tidak signifikan 
(nilai thitung sangat rendah), maka kemungkinan terdapat multikolinearitas 
dalam model tersebut. 
b. Menentukan koefisine korelasi antara variabel independen yang satu 
dengan variabel independen yang lain. Jika antara dua variabel independen 
memiliki korelasi yang spesifik (misalnya, koefisien korelasi yang tinggi 
antara variabel independen atau tanda koefisien regresinya), maka di 
dalam model regresi tersebut terdapat multikolinearitas. 
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c. Membuat persamaan regresi antarvariabel independen. Jika koefisien 
regresinya signifikan, maka dalam model terdapat multikolinearitas 
(Aligifari, 2011: 84). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan varians variabel dalam model tidak sama 
(konstan). Konsekuensi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah 
penaksir (estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil 
maupun dalam sampel besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan 
populasinya tidak bias dan bertambahnya sampel yang digunakan akan mendekati 
nilai sebenarnya (konsisten) hal ini disebabkan oleh variansnya yang tidak 
minimum (tidak efisien). Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain: 
a. Melakukan Uji Glesjer (Glesjer Test), Uji Glesjer dilakukan dengan 
membuat model regresi yang melibatkan nilai absolut residual (|e|), 
sebagai variabel dependen, terhadap semua variabel independen. Jika 
semua variabel independen signifikan secara statistik, maka dalam model 
tersebut heteroskedastisitas (Aligifari, 2011: 87). Jika diperoleh nilai 
signifikasi untuk variabel independen >0.05, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem heteroskedastisitas (Latan & Temalati, 2013: 57). 
b. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  
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4. Uji Autokorelasi 
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu 
pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi linier. Model regresi yang 
baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Problem autokorelasi sering ditemukan 
pada penelitian yang menggunakan data panel. Ada beberapa cara yang dapat 
mendeteksi ada tidaknya problem autokorelasi pada model regresi yaitu dengan 
melakukan uji statistik Durbin-Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. 
Untuk uji Durbin-Watson akan membandingkan hasil DW statistik dengan 
DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat problem autokorelasi. Sedangkan uji statistik runs test jika diperoleh nilai 
signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi klasik 
autokorelasi. Dan pada uji Box-Ljung jika dari 16 lag yang dihasilkan terdapat 
dua lag atau lebih yang nilainya signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa data 
tidak terjadi problem autokorelasi (Latan & Temalati, 2013: 57). 
Selain menggunakan tabel Durbin-Watson Menurut Sunyonto (2010: 110), 
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan 
uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW<-2 )  
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 atau -
2 ≤ DW ≤ + 2  
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2  
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3.8.2. Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares)  
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R-squares 0.75, 
0.50 dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. Kelemahan 
mendasar penggunaan R-Square adalah bias terhadap jumlah variabel independen, 
maka nilai R-Square pasti akan meningkat. Oleh karena itu sangat dianjurkan 
untuk menggunakan nilai adjust R-Squares dalam mengevaluasi model regresi, 
dimana nilainya dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. 
2. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai 
signifikasi yang dihasilkan F P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikasi terhadap variabel 
dependen. Cara lain untuk menguji signifikasi uji F adalah dengan 
membandingkan F statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Persamaanya dapat ditulisn sebagai berikut :  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β1X5 + …. + e 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen 
α  = Konstanta 
β = Koefisien Variabel Independen 
X1 = Giro  
X2 = Tabungan  
X3 = Deposito 
X4 = Financing to Deposit Ratio  
X5 = Non Performing Financing  
E = Eror  
 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikasi yang dihasilkan uji t 
P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk menguji 
signifikasi uji t adalah dengan membandingkan t statistik dengan t tabel. Jika t 
statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam 
penelitian ini data sekunder diambil dari laporan keuangan Triwulan yang 
dipublikasikan oleh website masing-masing bank. Data tersebut berupa giro, 
tabungan, deposito, Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF) dan Return On Asset (ROA).  
Tabel 4.1 
Perkembangan Giro, Tabungan, Deposito, FDR, NPF Pada BNI Syariah Tahun 
2012-2017 
 
TAHUN 
BNI SYARIAH 
GIRO TABUNGAN DEPOSITO FDR NPF ROA 
2012 1.468.456 3.809.266 3.702.313 84,99% 1.42% 1,48% 
2013 1.499.694 5.071.760 4.916.755 97,86% 1.13% 1,37% 
2014 1.416.085 5.957.067 8.463.253 92,60% 1.04% 1.27% 
2015 1.070.897 7.410.669 10.404.894 91,94% 1.46% 1.43% 
2016 1.533.147 9.423.379 12.691.186 94,57% 1.64% 1.44% 
2017 1.838.113 12.387.070 14.220.944 80.21% 1.50% 1.31% 
Sumber : www.bnisyariah.co.id Data Diolah, 2017. 
Visi dan Misi Bank BNI Syariah “Menjadi bank syariah pilihan 
masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”. Dan “Memberikan 
kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian lingkungan, 
Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah, 
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Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor, dan Menciptakan wahana 
terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai 
sebagai perwujudan ibadah” www.bnisyariah.co.id.  
Berlandaskan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 
2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan terdiri dari 5 kantor 
cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. UUS BNI 
tersebut terus berkebang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang 
Pembantu. Berdasarkan Keputusan Gubernur BI No 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 
21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha BNI Syariah. Pada tanggal 19 Juni 
2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).  
Tabel 4.2 
Perkembangan Giro, Tabungan, Deposito, FDR, NPF Pada BRI Syariah Tahun 
2012-2017 
 
TAHUN 
BRI SYARIAH 
GIRO TABUNGAN DEPOSITO FDR NPF ROA 
2012 671.80 1.883.763 9.393.326 103,07% 1.84% 1.19% 
2013 670.887 2.761.942 10.916.883 102,70% 3.26% 1.15% 
2014 621.913 3.672.475 12.653.000 93,90% 3.65% 0.08% 
2015 938.831 4.412.127 14.772.700 84,16% 3.89% 0.76% 
2016 1.129.560 5.159.882 15.729.625 81,42% 3.19% 0.95% 
2017 1.769.344 6.020.136 18.430.069 71.87% 4.72% 0.51% 
Sumber : www.brisyariah.co.id Data Diolah, 2017. 
Visi dan Misi Bank BRI Syariah “Menjadi bank ritel modern terkemuka 
dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 
termudah untuk kehidupan lebih bermakna” dan “Memahami keragaman individu 
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dan mengakomodasi beragam kebutuhan finansial nasabah, Menyediakan produk 
dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana 
pun, dan Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran” www.brisyariah.co.id 
PT. Bank BRI Syariah melakukan peleburan pada tanggal 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses 
spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan atas beberapa aspek yang mempengaruhi Return 
On Asset pada bank BNI Syariah dan BRI Syariah. Beberapa aspek yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Giro, Tabungan, Deposito, FDR NPF 
terhadap ROA pada bank BNI Syariah dan BRI Syariah.  
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik. Pengujian ini dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan 
bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, heterokedastisitas, 
multikolonieritas dan autokorelasi. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
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4.2.1. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah residual data 
dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. Jika residual data 
tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias. 
Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah residual data berdistribusi 
normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji 
statistik One Kolmogrov-Sminov Test. Apabila pada grafik normal probability plot 
tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah 
mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data 
memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada 
uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test jika didapat nilai signifikasi > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate. 
(Latan dan Temalati, 2013: 57). 
 Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .24643376 
Most Extreme Differences 
Absolute .082 
Positive .050 
Negative -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .570 
Asymp. Sig. (2-tailed) .901 
a. Test distribution is Normal. 
     Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
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Berdasarkan tabel 4.1 (One Kolmogrov-Sminof) diatas dapat diketahui 
bahwa nilai kolmogrov-sminov 0,901 lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate, atau data 
memenuhi asumsi klasik. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan gambar 4.1 Normal P-P plot of Regression Standardized 
Residual di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar 
garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat 
disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi 
asumsi klasik normalitas. 
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2. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji asumsi 
multikolonieritas hanya dilakukan jika lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi. Mengukur Multikolonieritas pada model regresi dapat melihat 
Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan 
untuk menunjukkan tidak adanya problem multikolenieritas adalah nilai 
Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10. (Temalati dan Latan, 2013: 57). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
                                                                Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LN_GIRO .321 .256 .155 .235 4.251 
LN_TABUNGAN .329 -.236 -.143 .178 5.621 
LN_DEPOSITO -.154 .440 .288 .324 3.089 
FDR .095 -.039 -.023 .403 2.484 
NPF -.735 -.710 -.592 .340 2.937 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
Variabel Bebas Giro = 0,235, Tabungan = 0,178, Deposito = 0,324, FDR = 0,403, 
dan NPF = 0,340, dari kelima variabel tersebut nilainya lebih dari 0,10. 
Sedangkan nilai VIF variabel bebas Giro = 4,251, Tabungan = 5,621, Deposito = 
3,089, FDR = 2,484, dan NPF = 2,927, nilai VIF dari kelima variabel tersebut 
kurang dari 10. Dari hasil Tolerance maupun VIF diatas dapat disimpulkan bahwa 
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model regresi dinyatakan bebas dari multikoleniaritas karena nilai tolerance > 
0,10 dan nilai VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya 
berbeda ataukah tetap. Cara mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model 
regresi dengan melakukan Uji Glesjer (Glesjer Test), Uji Glesjer dilakukan 
dengan membuat model regresi yang melibatkan nilai absolut residual (|e|), 
sebagai variabel dependen, terhadap semua variabel independen. Jika semua 
variabel independen signifikan secara statistik, maka dalam model tersebut 
heteroskedastisitas (Aligifari, 2011: 87). Jika diperoleh nilai signifikasi untuk 
variabel independen > 0.05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem 
heteroskedastisitas (Latan & Temalati, 2013: 57). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T 
Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.586 1.609  1.607 .115 
LN_GIRO -.080 .110 -.210 -.726 .472 
LN_TABUNGAN -.085 .095 -.300 -.901 .373 
LN_DEPOSITO .010 .078 .033 .135 .893 
FDR -.001 .004 -.084 -.378 .707 
NPF -.006 .032 -.042 -.176 .861 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi masing-
masing variabel independen > 0,05. Untuk variabel Giro didapat nilai signifikasi 
sebesar 0,472, variabel Tabungan sebesar 0,373, variabel Deposito sebesar 0,893, 
variabel FDR sebesar 0,707, dan variabel NPF sebesar 0,861, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan uji statistik glejser uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilihat dengan grafik Scatterplot, melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting 
titik-titik menyebar secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
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Berdasarkan Scatterplot pada gambar 4.5 diatas titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. 
Ada beberapa cara yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem 
autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-
Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin-Watson 
membandingkan hasil DW statistik dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. (Latan 
& Temalati, 2013: 57). Selain dengan membandingkan DW statistik DW tabel. 
Menurut Sunyonto (2010: 110), Salah satu ukuran dalam menentukan ada 
tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson dengan ketentuan 
sebagai berikut:  
d. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW<-2 )  
e. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 atau -
2 ≤ DW ≤ + 2  
f. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2  
 
 
 
 
67 
 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji  Autokorelasi 
                                            Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change  
1 5 42 .000 1.378 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 
(DW) yaitu 1,378, dimana nilai DW (=1,378) berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 
1,378 < 2. Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi autokorelasi atau asumsi bebas autokorelasi. 
 
4.2.2. Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares)  
Tabel 4.7 
Hasil Uji  Adjust R-Squares 
                                                       Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .810
a
 .656 .615 .26069 .656 15.985 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai 
Adjust R-Squares adalah sebesar 0,615 atau 61,5% yang artinya hubungan antara 
variabel DPK (Giro, Tabungan, Deposito,) FDR, dan NPF dapat dijelaskan 
sebesar 61,5% dan sisanya sebesar 58,5% yang di pengaruhi oleh variabel lain. 
Dengan kata lain Giro, Tabungan, Deposito, FDR, dan NPF memberi pengaruh 
bersama sekitar 61,5% terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah 
dan BRI Syariah di Indonesia. 
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2. Uji F 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.432 5 1.086 15.985 .000
b
 
Residual 2.854 42 .068 
  
Total 8.286 47 
   
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas bahwa nilai P atau signifikasi 0,000 < 0,05, 
karena nilai signifikasinya lebih kecil maka dan nilai F statistik > F tabel (15,985 
> 0,884). Maka dapat disimpulkan bahwa model variabel DPK (Giro, Tabungan, 
Deposito), FDR, dan NPF secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
variabel Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di 
Indonesia. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel Giro (X1), Tabungan (X2), Deposito (X3), Financing To Deposit Ratio 
FDR (X4), dan Non Performing Finance NPF (X5) terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia, diperoleh hasil 
regresi sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.710 2.931 
 
-1.948 .058 
LN_GIRO .345 .201 .320 1.715 .094 
LN_TABUNGAN -.272 .173 -.338 -1.576 .123 
LN_DEPOSITO .449 .141 .505 3.176 .003 
FDR .102 .007 .136 2.250 .034 
NPF -.381 .058 -1.014 -6.533 .000 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai taksiran parameter 
model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  
Y = -5,710 + 0,345 X1 – 0,272 X2 + 0,449 X3 + 0,102 X4 – 0,381 X5 + e 
Hasil analisis regresi diatas diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta (α) adalah sebesar -5,710, artinya jika variabel bebas sama 
dengan 0 maka nilai prediksi ROA (Y) pada Bank BNI Syariah dan BRI 
Syariah di Indonesia periode Januari 2012-Desember 2017 adalah sebesar 
-5,710. 
2. Koefisien regresi Giro (X1) mempunyai parameter positif sebesar 0,345 
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 rupiah nilai Giro sedangkan 
variabel lain konstan maka akan menaikkan ROA pada Bank BNI Syariah 
dan BRI Syariah di Indonesia periode Januari 2012-Desember 2017 adalah 
sebesar 0,345.  
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3. Koefisien regresi Tabungan (X2) mempunyai parameter negatif sebesar -
0,272 yang menyatakan bahwa setiap penurunan 1 rupiah nilai Tabungan 
sedangkan variabel lain konstan maka akan menaikkan ROA pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia periode Januari 2012-
Desember 2017 adalah sebesar -0,272.  
4. Koefisien regresi Deposito (X3) mempunyai parameter positif sebesar 
0,449 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 rupiah nilai Deposito 
sedangkan variabel lain konstan maka akan menaikkan ROA pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia periode Januari 2012-
Desember 2017 adalah sebesar 0,449.  
5. Koefisien regresi Financing To Deposit Ratio (FDR) (X4) mempunyai 
parameter positif sebesar 0,102 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% 
nilai FDR sedangkan variabel lain konstan maka akan menaikkan ROA 
pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia periode Januari 
2012-Desember 2017 adalah sebesar 0,102.  
6. Koefisien regresi Non Performing Financing (NPF) (X5) mempunyai 
parameter negatif sebesar -0,381 yang menyatakan bahwa setiap 
penurunan 1% satuan nilai NPF sedangkan variabel lain konstan maka 
akan menaikkan ROA pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di 
Indonesia periode Januari 2012-Desember 2017 adalah sebesar -0,381.  
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4.2.4. Uji Hipotesis (Uji T) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.710 2.931 
 
-1.948 .058 
LN_GIRO .345 .201 .320 1.715 .094 
LN_TABUNGAN -.272 .173 -.338 -1.576 .123 
LN_DEPOSITO .449 .141 .505 3.176 .003 
FDR .102 .007 .136 2.250 .034 
NPF -.381 .058 -1.014 -6.533 .000 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas diperoleh hasil Uji t sebagai berikut: 
1. Giro terhadap Return On Asset (ROA) 
H1: Ada pengaruh Giro terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI 
Syariah dan BRI Syariah di Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H1 diterima. 
Thitung  (1,715) < Ttabel (2,011) atau p-value (0,094) > α (0,05) maka H1 
ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, jadi tidak ada pengaruh Giro 
terhadap Return on Asset pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di 
Indonesia. 
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2. Tabungan terhadap Return On Asset (ROA) 
H2: Ada pengaruh Tabungan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H2 diterima. 
Thitung  (1,576) < Ttabel (2,011) atau p-value (0,123) > α (0,05) maka H2 
ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, jadi tidak ada pengaruh 
Tabungan terhadap Return on Asset pada Bank BNI Syariah dan BRI 
Syariah di Indonesia. 
3. Deposito terhadap Return On Asset (ROA) 
H3: Ada pengaruh Deposito terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H3 diterima. 
Thitung  (3,176) > Ttabel (2,011) atau p-value (0,003) < α (0,05) maka H3 
diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, jadi ada pengaruh Deposito 
terhadap Return on Asset pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di 
Indonesia. 
4. Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) 
H4: Ada pengaruh FDR terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI 
Syariah dan BRI Syariah di Indonesia.  
73 
 
 
 
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H4 diterima. 
Thitung  (2,250) > Ttabel (2,011) atau p-value (0,034) < α (0,05) maka H4 
diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, jadi ada pengaruh FDR 
terhadap ROA pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. 
5. Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) 
H5: Terdapat pengaruh NPF terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H5 diterima. 
Thitung  (6.533) > Ttabel (2,011) atau p-value (0,003) < α (0,05) maka H5 
diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, jadi ada pengaruh (NPF) 
terhadap ROA pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Variabel Giro 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Giro berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI 
Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 1,715 dan tingkat 
signifikansi 0,94 (> 0,05) maka H1 ditolak. Sedangkan  nilai koefisiennya 0,345. 
Hal ini berarti bahwa setiap penurunan 1 satuan (rupiah) Giro akan menaikkan 
ROA sebesar 0,345. 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi DPK (giro) suatu bank, maka semakin besar kepercayaan nasabah 
terhadap bank tersebut, sehingga dana yang disalurkan untuk kegiatan operasional 
bank seperti pemberian pembiayaan juga akan meningkat. Hal ini akan berdampak 
pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan mempengaruhi pada 
peningkatan profitabilitas bank tersebut (Kasmir, 2012: 65). Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa seharusnya Giro mempunyai pengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA). 
Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Alfatonah dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa giro berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian dari Nirwana (2015) yang menyatakan bahwa giro berpengaruh tidak 
signifikan terhadap laba perbankan syariah di Indonesia. 
Penyebab hubungan negatif antara Giro dan profitabilitas (ROA) Pada 
Bank BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2012-2017 adalah dilihat dari hasil 
tabulasi data Giro pada BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2012-2017 
pertumbuhan giro yang fluktuatif. Kontribusi giro memiliki presentasi lebih kecil 
dibandingkan tabungan dan deposito pada BNI Syariah dan BRI Syariah, 
sehingga membuat variabel ini kurang dapat memberikan kontribusi besar 
terhadap pertumbuhan profitabilitas (ROA) BNI Syariah dan BRI Syariah. Oleh 
karena itu giro berpengaruh tidak signifikan. 
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4.3.2. Variabel Tabungan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Tabungan berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah 
dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 1,576 
dan tingkat signifikansi 0,123 (> 0,05) maka H2 ditolak. Sedangkan  nilai 
koefisiennya -0,272 Hal ini berarti bahwa setiap penurunan 1 satuan (rupiah) 
Tabungan akan menurunkan ROA sebesar -0,272. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi DPK (tabungan) suatu bank, maka semakin besar kepercayaan 
nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana yang disalurkan untuk kegiatan 
operasional bank seperti pemberian pembiayaan juga akan meningkat. Hal ini 
akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan 
mempengaruhi pada peningkatan profitabilitas bank tersebut (Kasmir, 2012: 65). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa seharusnya Tabungan mempunyai 
pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Kamanila 
dkk (2017) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa tabungan berpengaruh 
signifikan terhadap ROA pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun 
2010-2014. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Alfatonah dkk (2016) menyatakan bahwa tabungan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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4.3.3. Variabel Deposito 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Deposito berpengaruh 
positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah dan 
BRI Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 3,176 dan 
tingkat signifikansi 0,003 (< 0,05) maka H3 diterima. Sedangkan  nilai 
koefisiennya 0,449 Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan (rupiah) 
Deposito akan menaikkan ROA sebesar 0,449. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi DPK (deposito) suatu bank, maka semakin besar kepercayaan nasabah 
terhadap bank tersebut, sehingga dana yang disalurkan untuk kegiatan operasional 
bank seperti pemberian pembiayaan juga akan meningkat. Hal ini akan berdampak 
pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan mempengaruhi pada 
peningkatan profitabilitas bank tersebut (Kasmir, 2012: 65). Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa seharusnya deposito mempunyai pengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kamanila dkk (2017) 
hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa deposito berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun 2010-
2014. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Alfatonah dkk (2016) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa deposito 
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
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Dalam penelitian ini Deposito pada BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 
2012-2017 terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA) yang berarti bahwa BNI Syariah dan BRI Syariah mampu menggunakan 
dana Deposito untuk meningkatkan pembiayaan dapat menyebabkan terjadinya 
peningkatan profitabilitas (ROA) pada bank tersebut. 
 
4.3.4. Variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Financing To Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t 
sebesar 2,250 dan tingkat signifikansi 0,034 (< 0,05) maka H4 diterima. 
Sedangkan  nilai koefisiennya 0,102 Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
FDR akan menaikkan ROA sebesar 0,102. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Semakin 
tinggi rasio FDR, semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank. Hal ini 
dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan 
semakin besar. Semakin besar kredit/pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah 
maka jumlah dana yang menganggur akan berkurang dan pendapatan yang 
diperoleh naik, karena pendapatan naik maka otomatis profitabilitas (ROA) juga 
akan meningkat (Dendawijaya: 2005).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yunita (2014) 
menyatakan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia (Studi 
kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2009-2012). Hasil penelitian 
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ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mokoagow (2015) 
menyatakan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian ini Financing To Deposit Ratio (FDR) pada BNI Syariah 
dan BRI Syariah tahun 2012-2017 terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti bahwa BNI Syariah dan BRI 
Syariah mampu menyalurkan dana pihak ketiga yang besar yang digunakan untuk 
pembiayaan maka pendapatan bank akan meningkat sehingga ROA akan 
meningkat. 
 
4.3.5. Variabel Non Performing Financing (NPF) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI 
Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 
6,533 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) maka H5 diterima. Sedangkan  nilai 
koefisiennya -0,381 Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1% NPF akan 
menurunkan ROA sebesar -0,381. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori semakin tinggi NPF pada suatu 
bank berarti menandakan bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang 
ditanggung oleh bank. Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan 
mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank menjadi turun. Hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya biaya yang dikeluarkan bank yaitu biaya pencadangan aktiva 
produktif yang dibutuhkan menjadi lebih tinggi (Rivai, 2010). 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muliawati (2015) dengan hasil NPF Berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Yunita (2014) hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia 
(Studi kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2009-2012). 
Dalam penelitian ini Non Performing Financing (NPF) pada BNI Syariah 
dan BRI Syariah tahun 2012-2017 terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA) yang berarti bahwa semakin besar NPF BNI Syariah dan 
BRI Syariah akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank menjadi turun. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh Giro, Tabungan, 
Deposito, Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) pada BNI Syariah dan BRI Syariah 
Tahun 2012-2017 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Giro berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 
pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai uji t sebesar 1,715 dan tingkat signifikansi 0,94 (> 0,05). 
Sedangkan  nilai koefisiennya 0,345. Hal ini berarti bahwa setiap 
penurunan 1 satuan (rupiah) Giro akan menaikkan ROA sebesar 0,345. 
2. Tabungan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 1,576 dan tingkat signifikansi 0,123 (> 
0,05). Sedangkan  nilai koefisiennya -0,272 Hal ini berarti bahwa setiap 
penurunan 1 satuan (rupiah) Tabungan akan menurunkan ROA sebesar -
0,272. 
3. Deposito berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 
pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai uji t sebesar 3,176 dan tingkat signifikansi 0,003 (< 0,05). 
Sedangkan  nilai koefisiennya 0,449 Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
1 satuan (rupiah) Deposito akan menaikkan ROA sebesar 0,449. 
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4. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 2,250 dan tingkat 
signifikansi 0,034 (< 0,05). Sedangkan  nilai koefisiennya 0,102 Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan (rupiah) FDR akan menaikkan 
ROA sebesar 0,102. 
5. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on Asset 
(ROA) pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 6,533 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 
0,05). Sedangkan  nilai koefisiennya -0,381 Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan (rupiah) NPF akan menurunkan ROA sebesar -0,381. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya dilakukan pada Bank BNI Syariah dan BRI Syariah, 
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk lembaga perbankan 
lainnya 
2. Penelitian ini terbatas pada jangka waktu yang digunakan hanya pada 
rentan 6 tahun yaitu tahun 2012-2017. Sehingga data yang dolah 48 
laporan triwulan BNI Syariah dan BRI Syariah. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sehingga 
peneliti tidak bisa mengendalikan dan mengawasi kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam perhitungan.  
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4. Keterbatasan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian terbatas pada 
kemampuan deskriptif. 
 
5.3. Saran 
1. Bagi pihak Bank BNI Syariah dan BRI Syariah di Indonesia, diharapkan 
dapat lebih memaksimalkan untuk dapat meningkatkan Return On Asset 
(ROA). Bank Syariah diharapkan dapat lebih giat dalam menghimpun Dana 
Pihak Ketiga (DPK) untuk dapat meningkatkan pembiayaan yang dapat 
disalurkan sehingga dapat berpengaruh dalam peningkatan protibalitas ROA. 
2. BNI Syariah dan BRI Syariah harus memperbesar jumlah dana yang besar 
untuk pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah, semakin besar jumlah 
dana tersebut maka akan meningkatkan FDR dan protitabilitas (ROA) akan 
mengalami kenaikan karena dana yang menganggur berkurang. NPF BNI 
Syariah dan BRI Syariah sudah memenuhi standar yaitu dibawah 5%, oleh 
karena itu BNI Syariah dan BRI Syariah harus mengecilkan nilai presentase 
NPF, semakin kecil NPF akan meningkatkan profitabilitas (ROA). 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal  X  X X X                                  
2 Konsultasi          X  X X   X  X      X    X             
3 Revisi Proposal                         X               
4 Pengumpulan data                            X             
5 Analisis Data                            X             
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                            X             
7 Pendaftaran Munaqasah                            X             
8 Munaqasah                                    X     
9 Revisi Skripsi                                      X  X 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Data variabel-variabel Sebelum Diolah 
 
TAHUN 
TRI 
WULAN 
X Y   
GIRO 
(jutaan 
rupiah) 
TAB 
(jutaan 
rupiah) 
DEP 
(jutaan 
rupiah) 
FDR 
(%) 
NPF 
(%) 
ROA 
(%)   
2012 Maret  1000976 2705376 3214770 78.78 2.77 0.63 BNIS 
  Juni  1163580 2902133 3182053 80.94 1.75 0.65   
  September 1139463 3239750 3341814 85.36 1.62 1.31   
  Desember 1468456 3809266 3702313 84.99 1.42 1.48   
2013 Maret  1370481 3936147 5376607 80.11 0.97 1.62   
  Juni  1432317 4213310 4740485 92.13 1.54 1.24   
  September 1347612 4601243 5011710 96.37 1.49 1.22   
  Desember 1499694 5071760 4916755 97.86 1.13 1.37   
2014 Maret  1382367 5225534 6005934 96.67 1.27 1.22   
  Juni  1483270 5153197 6872538 98.96 1.35 1.11   
  September 1728360 5448577 7755628 94.29 1.51 1.11   
  Desember 1416085 5957067 8463253 92.58 1.04 1.27   
2015 Maret  1202511 6120216 9717721 90.1 1.3 1.2   
  Juni  1139741 6308099 9203776 96.65 1.38 1.3   
  September 1071341 6704500 10642212 89.65 1.33 1.32   
  Desember 1070897 7410669 10404894 91.94 1.46 1.43   
2016 Maret  1141537 7633256 11491945 86.26 1.59 1.65   
  Juni  1160982 8237008 11545007 86.92 1.5 1.59   
  September 1289555 8652868 11969625 85.79 1.41 1.53   
  Desember 1533147 9423379 12691186 94.57 1.64 1.44   
2017 Maret  1388399 9906217 13577982 82.32 1.63 1.4   
  Juni  1493555 10325565 13965502 84.44 1.76 1.48   
  September 1606475 10870693 14175690 81.4 1.72 1.44   
  Desember 1838113 12387070 14220944 80.21 1.5 1.31   
2012 Maret  446686 1441832 7010964 101.76 2.4 0.17 BRIS 
  Juni  451462 1553095 7406366 102.77 2.15 1.21   
  September 564327 1719735 7868799 99.99 1.89 1.34   
  Desember 671800 1883763 9393326 103.07 1.84 1.19   
2013 Maret  609435 1987851 10466895 100.9 2.01 1.71   
ii 
 
 
 
  Juni  671262 2144561 11016347 103.67 1.94 1.41   
  September 550657 2434526 10939696 105.61 2.14 1.36   
  Desember 670887 2761942 10916883 102.7 3.26 1.15   
2014 Maret  549081 2896593 10545305 102.13 3.36 0.46   
  Juni  704494 3127550 11284561 95.14 3.61 0.3   
  September 513158 3427924 11456433 94.85 4.19 0.2   
  Desember 621913 3672475 12653000 93.9 3.65 0.08   
2015 Maret  1107669 3763279 12691053 88.24 3.96 0.53   
  Juni  1178873 3770862 12360722 92.05 4.38 0.78   
  September 1119116 4033728 13710799 86.61 3.86 0.8   
  Desember 938831 4412127 14772700 84.16 3.89 0.76   
2016 Maret  989448 4487706 14801869 82.73 3.9 0.99   
  Juni  1487285 4668895 14779627 87.92 3.83 1.03   
  September 906268 4842502 15444744 83.98 3.89 0.98   
  Desember 1129560 5159882 15729625 81.42 3.19 0.95   
2017 Maret  1269428 5336788 16400807 77.56 3.33 0.65   
  Juni  1406310 5364103 17193020 76.79 3.5 0.71   
  September 1456071 5561252 18340728 73.14 4.02 0.82   
  Desember 1769344 6020136 18430069 71.87 4.72 0.51   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
Lampiran 3 
Data variabel-variabel Setelah Diolah 
 
LN_GIRO LN_TAB LN_DEP FDR NPF ROA PRE_1 RES_1 RES_2 
13.82 14.81 14.98 78.78 2.77 0.63 0.56849 0.06151 0.06 
13.97 14.88 14.97 80.94 1.75 0.65 0.98116 -0.33116 0.33 
13.95 14.99 15.02 85.36 1.62 1.31 1.00792 0.30208 0.3 
14.2 15.15 15.12 84.99 1.42 1.48 1.17411 0.30589 0.31 
14.13 15.19 15.5 80.11 0.97 1.62 1.48856 0.13144 0.13 
14.17 15.25 15.37 92.13 1.54 1.24 1.19129 0.04871 0.05 
14.11 15.34 15.43 96.37 1.49 1.22 1.18309 0.03691 0.04 
14.22 15.44 15.41 97.86 1.13 1.37 1.31932 0.05068 0.05 
14.14 15.47 15.61 96.67 1.27 1.22 1.32176 -0.10176 0.1 
14.21 15.46 15.74 98.96 1.35 1.11 1.37606 -0.26606 0.27 
14.36 15.51 15.86 94.29 1.51 1.11 1.41504 -0.30504 0.31 
14.16 15.6 15.95 92.58 1.04 1.27 1.54301 -0.27301 0.27 
14 15.63 16.09 90.1 1.3 1.2 1.44665 -0.24665 0.25 
13.95 15.66 16.04 96.65 1.38 1.3 1.35391 -0.05391 0.05 
13.88 15.72 16.18 89.65 1.33 1.32 1.41218 -0.09218 0.09 
13.88 15.82 16.16 91.94 1.46 1.43 1.32127 0.10873 0.11 
13.95 15.85 16.26 86.26 1.59 1.65 1.34012 0.30988 0.31 
13.96 15.92 16.26 86.92 1.5 1.59 1.36042 0.22958 0.23 
14.07 15.97 16.3 85.79 1.41 1.53 1.43565 0.09435 0.09 
14.24 16.06 16.36 94.57 1.64 1.44 1.39592 0.04408 0.04 
14.14 16.11 16.42 82.32 1.63 1.4 1.40316 -0.00316 0 
14.22 16.15 16.45 84.44 1.76 1.48 1.37662 0.10338 0.1 
14.29 16.2 16.47 81.4 1.72 1.44 1.41487 0.02513 0.03 
14.42 16.33 16.47 80.21 1.5 1.31 1.51297 -0.20297 0.2 
13.01 14.18 15.76 101.76 2.4 0.17 0.91337 -0.74337 0.74 
13.02 14.26 15.82 102.77 2.15 1.21 1.01486 0.19514 0.2 
13.24 14.36 15.88 99.99 1.89 1.34 1.19498 0.14502 0.15 
13.42 14.45 16.06 103.07 1.84 1.19 1.32367 -0.13367 0.13 
13.32 14.5 16.16 100.9 2.01 1.71 1.26305 0.44695 0.45 
13.42 14.58 16.21 103.67 1.94 1.41 1.32063 0.08937 0.09 
13.22 14.71 16.21 105.61 2.14 1.36 1.13525 0.22475 0.22 
13.42 14.83 16.21 102.7 3.26 1.15 0.74688 0.40312 0.4 
13.22 14.88 16.17 102.13 3.36 0.46 0.61217 -0.15217 0.15 
13.47 14.96 16.24 95.14 3.61 0.3 0.6245 -0.3245 0.32 
13.15 15.05 16.25 94.85 4.19 0.2 0.27681 -0.07681 0.08 
13.34 15.12 16.35 93.9 3.65 0.08 0.57609 -0.49609 0.5 
13.92 15.14 16.36 88.24 3.96 0.53 0.6616 -0.1316 0.13 
iv 
 
 
 
13.98 15.14 16.33 92.05 4.38 0.78 0.50437 0.27563 0.28 
13.93 15.21 16.43 86.61 3.86 0.8 0.72181 0.07819 0.08 
13.75 15.3 16.51 84.16 3.89 0.76 0.66309 0.09691 0.1 
13.8 15.32 16.51 82.73 3.9 0.99 0.6761 0.3139 0.31 
14.21 15.36 16.51 87.92 3.83 1.03 0.82303 0.20697 0.21 
13.72 15.39 16.55 83.98 3.89 0.98 0.64588 0.33412 0.33 
13.94 15.46 16.57 81.42 3.19 0.95 0.98352 -0.03352 0.03 
14.05 15.49 16.61 77.56 3.33 0.65 0.9867 -0.3367 0.34 
14.16 15.5 16.66 76.79 3.5 0.71 0.97845 -0.26845 0.27 
14.19 15.53 16.72 73.14 4.02 0.82 0.81801 0.00199 0 
14.39 15.61 16.73 71.87 4.72 0.51 0.60163 -0.09163 0.09 
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Lampiran 4 
Uji Asumsi Klasik 
Data setelah diolah dengan SPSS 20.0 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .24643376 
Most Extreme Differences 
Absolute .082 
Positive .050 
Negative -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .570 
Asymp. Sig. (2-tailed) .901 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
vi 
 
 
 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
                                                                Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LN_GIRO .321 .256 .155 .235 4.251 
LN_TABUNGAN .329 -.236 -.143 .178 5.621 
LN_DEPOSITO -.154 .440 .288 .324 3.089 
FDR .095 -.039 -.023 .403 2.484 
NPF -.735 -.710 -.592 .340 2.937 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T 
Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.586 1.609  1.607 .115 
LN_GIRO -.080 .110 -.210 -.726 .472 
LN_TABUNGAN -.085 .095 -.300 -.901 .373 
LN_DEPOSITO .010 .078 .033 .135 .893 
FDR -.001 .004 -.084 -.378 .707 
NPF -.006 .032 -.042 -.176 .861 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 
Hasil Uji  Autokorelasi 
                                            Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change  
1 5 42 .000 1.378 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Hasil Uji  Adjust R-Squares 
                                                       Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .810
a
 .656 .615 .26069 .656 15.985 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
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Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.432 5 1.086 15.985 .000
b
 
Residual 2.854 42 .068 
  
Total 8.286 47 
   
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.710 2.931 
 
-1.948 .058 
LN_GIRO .345 .201 .320 1.715 .094 
LN_TABUNGAN -.272 .173 -.338 -1.576 .123 
LN_DEPOSITO .449 .141 .505 3.176 .003 
FDR .102 .007 .136 2.250 .034 
NPF -.381 .058 -1.014 -6.533 .000 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
    
Hasil Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.710 2.931 
 
-1.948 .058 
LN_GIRO .345 .201 .320 1.715 .094 
LN_TABUNGAN -.272 .173 -.338 -1.576 .123 
LN_DEPOSITO .449 .141 .505 3.176 .003 
FDR .102 .007 .136 2.250 .034 
NPF -.381 .058 -1.014 -6.533 .000 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
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